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Abstrak

Popularitas hadis yang disebabkan karena adanya motif tertentu, akan
menyebabkan nama baik penyebar hadis teracam tidak dipercaya oleh umat
muslim. Hadis yang kategorikan hadis palsu merupakan berawal dari fenomena
yang mengandung unsur kepentingan tersendiri, demi keuntungan tertentu.
Namun, pada penelitian ini, akan mengangkat budaya pemakaian serban yang
dimiiliki oleh bangsa Arab, tenyata mampu merasuki masyarakat muslim untuk
mengikutinya. Dengan berbagai resepsi yaitu mengandung nilai Sunnah dan
memiliki hadis keutamaan memakai serban bagi umat muslim yang memakainya
disaat sholat. Kenyataannya, Rasulullah memang mengenakan serban di saat
sholat dan pasa saat peristiwa tertentu, namun apakah Rasululah juga bersabda
terhadap keutaman memakai serban pada sholat sama saja melakukan 50 Kali
sholat dari satu kali sholat. Karena hadis ini masuk pada hadis bermasalah sesuai
yang ada di kitab al-Maudhu 'az karya Ibnu Jauzi. Dengan begitu, tulisan ini akan
mengidentifikasi hadis keutamaan memakai serban, melalui metode penelitian
hadis, dengan teori kontektualitas hadis dengan tinjuan hermeneutik oleh Yusuf
Qardhawi. Kemudian ditarik pada fenomena pemakaian serban di Indonesia, Ali
Musthafa Ya’qub mengatakan pemakaian serban di Indonesia masa sekarang
merupakan haram. Berangkat pernyataan itu, tulisan ingin mengidentifikasi apa
yang menjadikan Ali Musthafa ya’qub seorang pakar hadis mengatakan serban
adalah haram. Data yang digunakan pada penelitian ini adalah sumber pustaka
dana beberapa karya dari tokoh Ali Musthafa Ya’qub yang diolah dalam diskriptif
analitik.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang.

Umat Islam menerima hadits Rasulullah Saw sebagai pedoman hidup yang
utama setelah Alquran. Perilaku manusia yang tidak disebutkan ketentuan
hukumnya, tidak dijelaskan pengamalannya, tidak diperincikan pendapat dalil
yang masih utuh, serta tidak pula di khususkan meneurut petunjuk ayat yang

masih mutlagq dalam Alquran, hendaklah dicarikan penyelesaian dalam hadis.

Kajian ilmu hadis, al-hadits adalah pembicaraan yang diriwayatkan atau
diasosiasikan kepada Nabi Muhammad Saw. Ringkasnya, segala sesuatu yang
berupa berita yang dikatakan berasal dari Nabi disebut hadits. Boleh jadi berita
itu berwujud ucapan, tindakan, pembicaraan (taqrir), keadaan, kebiasaan, dan

lain-lain’. Sebagaimana yang telag disebutkan pada Alquran surat al-hasyr (59),7

Dalam prakteknya, hadis merupakan tafsir alquran dan Nabi Muhammad
SAW adalah penafsir Alquran dan Islam berdasarkan yang dilakukannya.
Pengertian ini, diketahui oleh ummul mukminin Siti Aisyah r.a beradasarkan
ilmu figih yang dikuasainya dan pandangan hatinya yang terang, serta
pergaulannya sebagai istri Rasul SAW, sehingga dapat mengungkapkan hal

tersebut dalam kalimat fasih serta sesuai syarat makna.? Pada saat Aisyah ditanya

" Facthur Rahman, TkhtisaraMusthalahulaHaditsa Bandung: PT aAl-Ma’arif,1974, h.14.

2 MuhaZuhri, HadisaNabia( TelaahaHistorisadanaMetodologis), Yogjajarta: TiaraaWacana
Yogja, al997, h. 1

3 YusufaQardawi, StudiaKritisaAs-SunnahaKaifa Nata’amaluaMa’as Sunnatin Nabawiyyah,
(Bandung: Trigenda karya, 1995), 11.



tentang akhlaq Rasulullah, Aisyah menjawab, “Akhlagnya adalah Alquran”.
Imam Muslim meriwayatkan hadis ini dengan teks, “Akhlaq Rasulullah adalah
Alquran.” Imam Ahmad, Imam Abu dawud, Imam Nasa’i telah meriwayatkan
hadis tersebut sama seperti yang disebutkan dalam tafsir surat Nun (Tafsir
Ibnu Katsir)*. Maka dengan itu, untuk mengetahui metode pengamalan Islam,
seharusnya mengenal contoh-contoh yang dilakukan oleh Rasulullah yang berada
di Sunnah Nabawi, baik itu melalui ucapan, perbuatan, dan ketetapannya secara

detail.

Fatwa-fatwa yang beredar di tengah-tengah masyarakat dan dijadikan
pegangan oleh umat Islam dan hubungannya dengan hadis sebagai sumber ajaran
Islam tersebut adalah kitab-kitab yang disusun oleh penyusunnya setelah Nabi
wafat (11 H/632 M).° Dalam jarak waktu antara ke wafatan Nabi dan penulisan
kitab-kitab hadis tersebut, terjadi pelbagai hal yang dapat menjadikan riwayat

hadis itu menyalahi apa yang sebenarnya berasal dari Nabi.

Dengan demikian, untuk mengetahui apakah riwayat pelbagai hadis yang
terhimpun dalam kitab-kitab hadis tersebut dapat dijadikan hujjah atau tidak,
terlebih dahulu perlu dilkukan kegiatan penelitian.® Lainya halnya dengan hadith
mutawatir telah memberikan faidah yaitu “yagin bil qathl” , yang tidak lagi
diragukan kredibitasnya, maka tidak perlu diselidiki atau diperiksa secara
mendalam identitas para rawi itu. Berbeda dengan hadis ahad, yang meberikan

faedah “dhanny” (prasangka yang kuat akan kenenarannya), mengharuskan untuk

41bid,. 11
5 Syuhudialsmail, MetodologiaPenelitian Hadis, Jakarta: BulanaBintang, 2007. H. 4
6 Ibid,. 4



megadakan peninjauan dan pemeriksamaan yang saksama, terkait identitas para
perawinya, disamping keharusan mengadakan pengkajian mengenai segi-segi
lain, supaya hadith tersebut dapat diterima sebagai hujjah atau ditolak bila

ternyata terdapat cacat yang menyebabkan penolakan.”

Kemudian untuk hukum hadith mutawatir menunjukkan pengetahuan yang
bersifat pasti, atau meyakinkan. Dengan kata lain, umat manusia dipaksa unruk
memercayai secara mutlaq, seakan menyaksikan perkara tersebut dengan mata
kepala sendiri, oleh karena itu, tidak mungkin manusia meragukan apa yang telah
dia lihat sendiri, hal tersebut disebut khobar mutawatir. Seluruh khobar

mutawatir diterima dan tidak perlu untuk mencari keadaan rawi-rawinya.®

Kemudian sebagai wujud ketaatan terhadap perintah Allah dan Rasul-Nya,
para hati-hati di dalam menyebarkan dan menerima suatu kabar, apalagi ketika
mereka ragu-ragu akan kejujuran pemberi kabar tersebut. Atas dasar ini, tampak

jelas pentingnya nilai sanad di dalam menerima atau menolak suatu kabar.’

Dengan  itu  muncul ketetapan bahwa suatu hadis tidak akan diterima
kecuali setelah mengetahui sanadnya, maka munculah ilmu jarh wa ta’dil, suatu
ilmu untuk mengetahui sanad-sanad tersebut apakakhtersambung atau terputus

serta kredibilitas perowi.

Seperti halnya bentuk pakaian yang dikenakan oleh Rasul tentang sorban

(imamah). Sangat menarik jika ditarik dalam konteks sekarang. Jika mengkroscek

7 Facthur Rahman, Zkhtisar Musththalahul Hadith, (Bandung: aT Al-Ma’arif, 1974), 14.

8 Mahmud Thh-Thahhan, Pengantar Studi llmu Alquran dan Hadis. (Jakarta Timur: Umul Qura,
2017), 30

® Mahmud Thh-Thahhan, Pengantar Studi llmu Alquran dan Hadis,.. 18



pada zaman ketika Nabi Muhammad Saw, sorban merupakan pakaian simbolik

dalam membingkai ke salihan.

Beragam mode pakaian khusus dalam setiap kultur bangsa yang memiliki ciri
dan kesatuan sendiri, seperti pada kaum laki-laki terdapat pakaian khusus yang
dikategorikan sebagai pakaian keagamaan, diantaranya sorban. Seperti yang
dikutip pada artikl berjudul “The Priestly Turban Had a Hole in The Top” karya
J.E Marchant. “ (exo) 29:6 You will place the turban on his head and put the holy
insigni a on the turban”yang artinya: kamu akan menempatkan sorban di atas

kepalanya dan meletakkan lambang suci pada sorban itu.'”

Sorban yang dimaksud di sini merupakan selilitan kain yang dipakai untuk
menutup kepala, namun bukan seluruh kepala, hanya saja untuk mengelilingi
pusaran kepala, sehingga nampak berlubang di tengahnya. Pemaknaan dari
pemakaian sorban ini mirip seperti dalam agama kristen dan Islam, yaitu untuk
melindungi kepala sekaligus sebagai simbol dan penopang kekuasaan hukum bagi

peran dari pendeta atau raja mereka'!.

Jika menurut Syeikh Gibril Fouad yang ditulis dalam artikelnya yang berjudul
“ The Turban Tradition iin Islam”, sorban telah muncul saat penduduk Arab

sebelum Islam datang'2. Hal ini membuktikan bahwa orang-orang Arab bangga

10" Marchat, JE, “The Priestty Turban had a hole in the top”,
http://yehspace.ning.com/profiles/blogs/the-priestly-turban-had-a-hole, paragraf 2, Juli 2009,
(diakses pada tanggal 8 oktober 2019 pukul 00:26 WIB)

" Ibid,. 1

12 Gibril Fouad Haddad, “The Turban Tradition in Islam”,
http://www.caribbeanmusims.com/articles/1286/1/The-tradition-in-Islam/Pagel.html,  (diakses
pada 9 oktober 2019 pukul 08.34 WIB)



http://www.caribbeanmusims.com/articles/1286/1/The-tradition-in-Islam/Page1.html

untuk menerima segala aturan raja atas mereka, dan karena masyarakat Arab tidak

memilki mahkota, maka sorbanlah yang dikenakan diatas kepala mereka.

Kemudian pengenalan sorban di Indonesia pun tercatat sudah sangat lama,
semenjak Islam di Indonesia pertama kali diperkenalkan oleh saudagar yang
berasal dari Timur Tengah dan India yang menetap di Indonesia. Keberadaan
saudagar di Indonesia sangat gemar mengenakan kain penutup kepala yakni
sorban. Dalam memakai sorban para saudagar memiliki ukuran sorban yang

berbeda dengan status keilmuan.'?

Jika zaman dulu orang-orang berserban ini menempati derajat keilmuan yang
istimewa, bukan hanya karena status keluasannya dalam pengusaan ilmu agama,
namun lebih tepatnya lagi mejadi panutan umat. Perilaku dalam sudut hal, mejadi
sorotan pusat identifikasi social untuk masyarakat. Sampai ketika masyarakat
sedang mengalami masalah, mereka pun larinya kepada tokoh panutan (ulama,

kyai) baik itu masalah pribadi atau masalah umum.

Kembali pada titah pemkaian sorban, kebanyakan dikenakan oleh orang yang
keilmuan agamanya tinggi. Bagaimana jika pemakaian sorban dikontekskan pada

masa sekarang? Masihkah sorban menjadi symbol kesucian?.

Fenomena yang terjadi di Indonesia sekarang, penggunakaan sorban semakin
popular digunakan, bahkan dilingkungan pesantren yang semula jarang digunakan
menjadi semakin marak para santri mengenakan sorban dalam kehidupan sehari-

hari. Tren penggunakan sorban dikalangan pesantren maupun dikalangan

13 Hasan Ibrahim Hasan, Sejarah dan Kebudayan Islam 2, (Jakarta: Kapan Mulia, 2006, h. 468.



masyarakat menjadi menarik, sebab akan dikaitkan dengan apa yang dimaksud
dengan Islam sorban sebagai simbolik-subtanstif. Yaitu otoritas dan keilmuan

agama yang tinggi.

Rasulullah SAW. Dikenal sebagai tokoh yang akrab dengan sorban. Dan
sangking akrabnya Rasulullah dengan sorban, maka akhirnya dikenal dengan

sebutan ‘pemilik sorban’ (sahih al-‘imamah).!* Terdapat yang secara tegas

menyebutkan bahwa Nabi mengenakannya, salaah satunya:

LN

- 0.8 A o8 G- oo By 4 (fwB AP T
» c;u- o c;;.gjj\ L}) NG c@ﬂ\ gw NG cd)ﬁ;ﬁ» (CENES ci;f\jg-\ L gl

@

«;ss;:u’:’\;u;g&jéi;éﬁ\gggd;sf/35;&%\;&@&\

f

C

psy

Arti matannya: sesungguhya Rasulullah ketika Fathul Makkah memakai sorban hitam.
(H.R Imam Muslim no.1358).

Ali Musthafa Ya’qub seorang pakar hadis di Indonesia juga memaparkan
dalam pendapatnya tentang serban (imamah), bahwa pemakaian surban terkadang
diharamkan'>. Tetapi Ali Musthafa Yaqub tidak menafikan hadis yang
menyebutkan bahwa nabi mengenakan sorban, hanya saja hadis tersebut
dipahami dalam kontekstual, yang berarti tidak ada muatan hukum yang harus

ditetapkan dalam segala kondisi social.

Kemudian Ali Musthafa Ya’qub juga memaparkan dalam bukunya yang

berjudul. “Hadis-Hadis Bermasalah”, ada beberapa hadis yang menjelaskan

14 Miski, “PemahamanaHadisaAli Mustafa Ya’qub (Studizatas Penharaman Serban dalam
Konteksalndonesia)”, Jurnal Studi Hadis, Vol. 2, No. 1, 2016, 16
15 Ali Musthafa Ya’qub, Cara Benar Memahami Hadis,(Jakarta: Pustaka Firdaus, 2014), 98.



tentang keutamaan pemakaian Sorban (imamah) ini hadisnya berkualitas maudhu

(palsu)'®. Berikut hadisnya:
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Meneurut Ibnu Hajar Al-Asgalani dalam Kitab liisan al-Mizan, Hadis yang
diriwayatkan oleh al-Dailami, Ibnu al-Najjar, dan Ibnu Asakir termasuk hadis

munkar bahkan maudhu (palsu)'®.

Dengan demikian, untuk mengetahui kontekstualitas hadis keutamaan surban
yang dinyatakan maudhu’ diatas, diperlukan proses kajian untuk mengetahui
kualitas hadis tersebut. Mengapa hadis keutamaan memakai surban tersebut
merupakan hadis maudhu’. Untuk mengetahui hal itu perlu juga dilakukan
pengumpulan aspek sosio-kultural-historis hadis pemakaian surban ketika zaman
Rasulullah dengan zaman sekarang, karena mengkaji agama seharusnya tidak
hanya bertumpu pada pendekatan teologis normatif, pendekatan seperti

antropologis, sosiologis, psikologis, historis, kebudayaan juga sangat dibutuhkan,

16 Ali Musthafa Ya’qub, Hadis-Hadis Bermasalah, (Jakarta: Pustaka Firdaus, 2003), 93.

7 \bn Arraq al-Kannani. Tanziyah al syari’iyah al- marfi’ah an al-hadith al-syani’ah al-
maudhuah. (Beirut: al-Kutub al-ilmiyah, 1401/198). 1: II. 124.

'8 Ibid,. 124.



karena fungsinya untuk memberikan jawaban masalah yang timbul di

masyarakat'®.

Selain itu juga diperlukan sejarah social-intelektual, tugasnyanya adalah
membicarakan pemikiran-pemikiran besar yang berpengaruh pada kejadian
sejarah?®, melihat konteks sejarah tepat pemakaian sorban itu muncul, tumbuh dan
berkembang hingga sekarang, pengaruh pemikiran masyarakat dalam pemakaian
sorbaan tersebut. Kemudian, sejarah intelektual memiliki tiga macam
pendekatan?!, yaitu kajian teks, nanti akan dikaji dalam kehujjahan hadis, kajian

konteks sejarah, dan kajian hubungan teks dengan masyarakat.

Kajian ini berusaha memparkan pemahaman hadis tentan pemakaian surban
menurut Ali Musthafa Ya’qub dalam konteks di Indonesia. Selain karena Ali
Musthafa Ya’ub merupakan tokoh pakar hadis di Indonesia, tidak dipungkiri
nama AliMusthafa Ta’qub juga termasuk deretan tokoh yang member pengaruh
dalam bidang keilmuan, berani mengekpolarasi gagasan-gagasan berliannya
dalam kancah keilmuan hadis. Kemudian karya-karya juga sudah tersebar
dipelosok nusantara. Dan Ali Musthafa Ya’qub ini merupakan guru besar dalam
bidang hadis, oleh karena itu tidak diragukan lagi keilmuannya dalam bidang

hadis.

Pemabahasan surban (imamah) ini begitu menarik, Karena jika melihat

permasalahan yang akan diangkat, ketika pada zaman Rasulullah surban ini

9 M. sirozi, Kasinyo Harto, dkk, Arah Baru Islam Indonesia Teori danMetodologi, (Jogjakarta:
Ar-Ruzz Meida, 2014), 44.

20 M. sirozi, Kasinyo Harto, dkk, Arah Baru Islam Indonesia Teori danMetodologi,..... 55

21 Ibid,.55-56.



merupakan pakaian suci dan Rasulullah juga memakainya, kenapa Ali Mustafa
Ya’qub berendapat bahwa pemakaian surban bisa menjadi haram. Apakah
memakai sorban itu merupakan suatu sunnah (aturan) Nabi SAW yang harus
dikiuti oleh smeua umat islam? Atau sorban itu hanya simbol belaka? Dan
apakah pemakaian surban menjadi tasri’ dalam wilyah Rasulullah tinggal pada

saat itu?.

Dari sini, kajian ini akan mencantumkan dua pemahaman, dari segi tekstual
dan dari kontekstual. Dianggap dalam tekstual, apabila apapun yang berasal dari
Nabi Muhammad itu harus diikuti, jika tidak dilakukan maka dikatakan tidak
mengikuti aturan sunnah Nabi SAW.?? Dianggap kontekstual, apabila surban itu
pakaian dan budaya orang Arab, dan pesan moral dibalik pemkaian sorban,
memiliki arti kita diwajibkan memakai pakaian yang menutup aurat denan
syarat-syarat terterntu untuk itu.>® Sehingga ini akan menjadi sunnah tasri’iyyah

di Arab atau bisa menjadi sunah ghoiru tasri’iyyah.

B. Rumusan Masalah.
Berdasarkan pada latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas
maka peneliti membatasi pemabahasan penelitian ini dengan rumusan masalah

sebag ai berikut :

22 Ali Musthafa Ya’qub, Hadis-Hadis Bermasalah.(Jakarta: Pustaka Firdaus, 2003), 175
2 Ibid,. 175
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Bagaimana studi kualitas hadis dari Ibnu al-Jauzi tentang hadis keutamaan
memakai surban (imamah) dalam kitab a/-Maudhu’at?

Bagaiamana pengakuan ulama-ulama lainnya tentang hadis keutamaan
pemakaian surban (imamah) ?

Bagaimana pemikiran Ali Musthafa Ya’qub tentang pemakaian sorban

(imamah)?

C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini mempunyai tujuan yang disesuaikan dengan rumusan

masalah di atas, adalah :

1.

Mengetahui kualitas hadis dari Ibn Umar tentang hadis pemakaian sorban
dalam kitab Tanziyah al syari’iyah al- martfii’ah an al-hadith al-syani’ah al-
maudhual?

Mengetahui pemaknaan hadis dari Ibn Umar tentang hadis pemakaian
sorban dalam kitab 7anziyah al syari’iyah al- marfi’ah an al-hadith al-
syani’ah al- maudhuah ?

Mampu mengetahui analisis pemikiran Ali Musthafa Ya’qub tentang

pemaknaan pemakaian sorban?

D. Manfaat Penelitian.

Manfaat penelitian ini ada dua kemanfaatan yaitu dari segi teoritis dan

segi praktis. Dari segi teoritis, penelitian ini merupakan pengembangan dar illmu

Hadith sebagai dasar kedua setelah al-Qur’an. Dari segi praktis, penelitian ini
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sebagai pedoman bagi setiap individu terhadap pandangan hadith menegenai
kehujjahan hadith tentang pemakaian sorban, maka penelitian hadith ini sangat
berguna sebagai landasan kedua setelah al-Qur’an.

E. Penelitan Terdahulu.

Topik dalam penelitian ini bukanlah penelitian pertama kali, akan tetapi
ada peneliti sebelumnya yang telah melakukan penelitian tetapi terdapat
beberapa variabel yang berbeda, setelah peneliti melakukan kajian kepustakaan
ditemukan beberapa hasil penelitian sebelumnya. Anatara lain adalah :

Penelitian yang pertama, dilakukan oleh J E Marchant, “The Priestly
Turban had a Hole in the Top”. Penelitian ini adalah tulisan kuno ibrani versi 89,
Yunani 2009. Tentang bentuk dan autentitas pakaian sorban di kultur Arab.

Penelitian yang kedua, dilakukan oleh Miski, “ Pemahaman Hadis dalam
Konteks Musthafa Ali Ya’qub (Studi atas fatwa pengharaman serban dalam
konteks Indonesia)”. Penelitian merupakan sebuah Jurnal yang menjelaskan
tentang pemikiran Ali Musthafa Yaqub dalam menanggapi hadis pemakain sorban
pada zaman Rasulullah ditarik pada masa sekarang di Indonesia. Terbit pada
tahun 2016.

Penelitian yang Kketiga, dilakukan oleh Fahmi Hidayatullael,
“Pemahaman Hadis Tentang Pemakaian Serban Menurut DR. Ahmad Lutfi
Fathulah, MA”. Penelitian ini adalah diajukan untuk memenuhi persyaratan
memperoleh Gelar sarjana Agama. Dalam penelitian ini dipaparkan kontinuitas
para muhaddis dalam menanggapi hadis tentang pemkaaina sorban. Pada tahun

2018.
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F. Landasan Teori.
Dalam penelitan ini menggunkan dua teori untuk bisa memandu
kerangka berfikir dalam penelitian ini.
1. Teori llmu Rijal al-Hadith
Subhi Shalih mengatakan Ilmu Rijal al-Hadith adalah ilmu untuk
mengetahui para periwayat hadith dalam kapasitasnya sebagi periwayat
hadith. Ilmu Rijal al-Hadith membahas keadaan para perawi hadith
semenjak masa sahabat, tabi’in, tabi’ al-tabi’in, dan generasi berikutnya
yang terlibat dalam periwayatan hadith. Menerangkan sejarah ringkas
riwayat hidup para perawi, guru-guru dan murid-murid mereka, tahun lahir
dan wafat, dan keadaan-keadaan serta sifat-sifat mereka.>*
2. llmu al-Jarhu wa al-Ta’dil
Setelah dilakukan kritik sanad dan matan, sudah ketahui sanad dan
matannya, maka akan dilanjutkan dengan llmual-Jarh wa al-7a 'dil untuk
mengetahui kualitas perawi di dalam isnad hadith, dari lbn Umar tentang
hadis pemakaian sorban dalam kitab 7anziyah al-syari’iyah al-marfi’ah an
al-hadith al-syani’ah al-maudhuah
llmu al-Jarhu wa al-Ta’dil adalah ilmu yang mengkaji tentang
keberadaan para periwayat hadith dari segi diterima riwayatnya atau ditolak.

IImu ini untuk mengetahui pendapat kritikus periwayat tentang jujur atau

241dri, dkk.,Studi Hadits, (Surabaya : UIN Sunan Ampel Press, 2016), 122.
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tidaknya periwayat sehingga memungkin dapat membedakan hadith yang
dapat diterima dan ditolak.?
3. Ilmu Ma’ani al-Hadith

Sebagai bentuk penyelesaian dari penelitian ini adalah bagaimana
pemaknaan hadith tentang hadis tentang pemakaian sorban dalam kitab
Imam Muslim nomor indeks 1358, dengan mengunkan llmu AMa’ani al-
Hadlith, agar hadith tersebut bisa dipahami dan dapat terealisasi dikalangan
masyarakat.

Ilmu Ma’ani al-Hadith dalam ini hadith adalah ilmu yang mengkaji
tentang bagaimana memaknai dan memahami hadith nabi Muhammad
SAW dengan mempertimbangkan struktur linguistik teks hadith, konteks
munculnya hadith (asbab al-Wurud), kedudukan nabi SAW ketika
menyampaikan hadith, dan bagaimana menghubungkan teks hadith dan
masa lalu dengan konsteks kekinian sehingga diperoleh pemahaman yang

relative benar tampa kehilangan relevansinya dengan konteks kekinian.

G. Metode Penelitian.

a. Metode Penelitian

Model penelitian yang digunakan dalam penelitian kualitatif, yaitu prosedur
penelitian yang menghasilan data deskriptif brupa kata-kata tertulis adu lisan dari

suatu objek yang dapat diteliti maupun diamati.

5Idri, dkk.,Studi Hadith...,127.
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b. Jenis Penelitian
Penelitian ini termask dalam kajian non empiric dengan menggunakan jenis
penelitian library research (penelitian kepstakaan), oleh karena itu brbagai
sumber data yang digunakan dalam penelitian ini beasal dari bahan-bahan tertuli
bai berupa literature bahasa Indonesia, inggris, dan arab. Dapat memungkinkan
mempunyai relevansi yang dapat mendukung penelitian ini.
c. Sumber Data

1.  Data primer, yaitu sebagai sumber yang utama, yakni hadis dari Ibn Umar
tentang hadis pemakaian sorban dalam kitab “7anziyah al syari’iyah al-
marfi’ah an al-hadith al-syani’ah al- maudhuah’, karya Ibn Arraq al-Kannani
dan Kitab “ A/- Thuruq al- Shahihah fiy Fahm Sunnah al- Nabawiyyal’, karya
Ali Musthafa Ya’qub.

2. Data sekunder adalah data yang melengkapi dan mendukung data primer,
yakni merupakan bahan pustaka ilmu musttalah al-hadith dan yang sumber
yang mendukung lainnya:

1. Kitab Al- maudhuat, karya imam Abdurrahaman ibn ali ibn Jauzi

al Quraisy.

N

Syarah kitab syarah Muslim (Al-Minhaj Syarhu Sohih Muslim)
Karya Imam Nawawi.

3. Al-Jarh wa al-Ta’dil karya Ibn Abi Harim

4. Tahdzib al-Tahdzib karya Ibn Hajar al’aqalani

5. Asbabul al-Wurud al-Hadith karya al-Syuyuti

26 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2002), 3.
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6. Magqaasid Asy-Syari’ah karya Muhammad At-Tahir bin Asyur

7. Metodologi penelitian Hadis karya M. Syuhudi Ismail.

8. Ikhtisar Musthalahul Hadis karya Fathurrahman

9. Hadis-Hadis Bermasalah karya Ali Musthafa Ya’qub

10. Pengantar Studi limu Alquran dan Hadis karya Mahmud Ath-
thahhan

11. Pemahaman Hadis Ali Mustafa Ya’qub (Studi atas Penharaman
Serban dalam Konteks Indonesia) karya Miski dalam Jurnal
Studi Islam.

12. Studi hadis karya Idri dkk.

13. Arah Baru Islam Indonesia Teori danMetodologi karya
Muhammad Sirazi

14. Kaifa Nata’amal Ma’a al-Sunnah al-Nabawiyah karya Yusuf al-
Qaradhawi.

15. Sejarah dan Kebudayan Islam 2 karya Hasan Ibrahim.

d. Metode Pengumpulan Data
Berdasarkan sumber data yang digunakan untuk menyelesaiakan penelitian
ini, maka metode pengumpulan data melalui penkajian kepustakaan (library
research). Beberapa sumber dokumen diambil dari dokumen internal yang
berupa literature, sepeerti buku, skripsi, jurnal dan lainnya. Kemudian

menggnnakan karya-karya Ali Musthafa Ya’qub tentang surban.
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e. Langkah-Langkah Penelitian

Langkah-langkah penelitian ini akan dilakukan tahapan secara sistematis,
sebagai berikut:

i. Takhrij al-Hadith
Menulusuri hadis dari berbagai sumber aslinya atau dari
buku induk hadis untuk diteliti sanad dan matannya sesuai dengan
kaidah-kaidah ilm u hadis riwayah dan dirayah, sehingga status
hadis dapat ditemukan , baik secara kualitas maupun kuantitas.?’
Dengan hal ini berarti dapat menjelaskan nilai sahih, da’if, dan

sesama yang diperlukan.?®

1i. [’tibar

I'tibar adalah mengikutkan beberapa jalur riwayat yang
lain dari ajlur riwayat hadis, supaya diketahui ada atau tidaknya

periwayatan yang menyatu dalam riwayat tersebut.?’

Dengan dilakukan /’tibar , maka akan terlihat dengan jelas
seluruh jalur sanad hadis yang diteliti, demikian juga nama-nama

periwayatannya, dan metode periwayatan yang digunakan 3°

f. Analisis Data
Dalam menganalisis data yang telah ada ini, ada dua komponen yang akan

ditelaah yaitu, sanad dan matan.

27 M. Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis, (Jakarta: Bulan BIntang, 2007), 42.

28 Mahmud al-Tahhan, Metode Tahrij al-Hadith dan Penelitian Sanad Hadis, (Surabaya:Imtiyaz,
2015), 7.

29 Mahmud al-Tahaan, Tafsir Mustalah al-Hadit, (Surabaya: al-Hidayah, T.T), 141.

30 Muhid, Syaifullah, dkk, Metode Penelitian Hadis, (Surabaya: Maktabah Asjadiyah, 2018),148.
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Analisis sanad menggunakan ilmu a/-Jarhu wa al-Ta’dil dan Rijal al-
Hadiith, dengan cara mengetahui dan mencermati guru-murid serta bagaimana
proses transformasi hadith tersebut (tahammul wa al-ada’). Proses ini dilakukan
untuk mengetahui integirtas, tingkat intelektualitas seoran periwayat dan
validitas pertemuan antara guru dengan murid tersebut.

Analisis matan hadith dengan mengkaji isi pesan hadith dengan cara di cari
dalam penegasan alquran secara tersirat, logika, sosio historis dan dengan
hadith-hadith shahih lainnya.

Selanjutnya untuk mengetahui makna hadith dengan tepat, bisa
menggunkan ilmu Ma’ani al-Hadith dan Asbab al-Wurud yang digunkan untuk
membuka cakrawala fakta sosio-historis dalam kandungan hadis, sehingga
dapat ditemukan pemahaman makna hadis secara untuh.

Setelah langkah demi langkah dilakukan, maka tulisan dikemas memlalui
diskriptid-analitik atau disebut dengan metode analisis deskriptif yaitu
menggambarkan dan memaprkan dengan kalimat secara jelas dan terperici
tentang materi yang dikaji.’!

H. Sistematika Penulisan
a. BAB I: pendahuluan pada bab ini mencakup latar belakang, rumusan
masalah, tujuan penelitian, kegunaan peneitian, kerangka teori, kajian

pustaka, metodologi penelitian, dan sistematika penulisan.

31 Tim Penyusun Kamus Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia. (Jakarta: BAlai Pustaka, 2002),
258.



18

BAB II: Landasan teori, Bab ini menjelaskan metodologi yang menjadi
landasan penelitian hadis meliputi teori kesahihan sanad dan matan hadis,
kualitas hadis serta teori pemaknaan hadis.

BAB IlI: Sajian Data, pada bab ini terdapat uraian biografi Ali Musthafa
Ya’qub, hadith Nabi yang berkenaan dengan keutamaan pemakaian Serban,
skema sanad, I'tibar (jika ditemukan) dan kritik sanad.

BAB IV: Analisa data, pada bab ini merupakan analisa data yang menjadi
tahapan setelah seluruh data terkumpul. Di dalamnya termasuk membahas
analisis kualitas dan kehujjahan hadis, serta menjelaskan pemaknaan hadi
dan analisa kontekstual.

BAB V: Penutup. Bab iinimerupakan bagian penutup yang mengumukakan
kesimpulan sebagai jawaban atas pertanyaan-pertanyaan yang diajukan

dalam pokok permasalahan dan saran-saran.



BAB |1

LANDASAN TEORI
A. Pengertian Serban

Serban ialah kain ikat kepala yang lebar (yang dipakai oleh orang Arab,
haji dan sebagainya)? atau sehelai kain panjang yang digunakan untu menutup
bagian separuh atas kepala®*.Serban dalam bahasa Arab disebut imamah masuk
dalam kategori baju klasik khususnya dalam wilayah bangsa Arab.

Selain itu dalam konteks bangsa Arab, serban merupakan simbol bangsawan
atau kemuliaan dan disebut dengan pakaian terbaik yang merka kenakan di
kepala.>*Bahasa Arab, serban disebut dengan al-‘imamah sebagai bentuk tunggal
dari kata al-‘ama’im, al-‘imam dan al-‘imamat. Secara sederhana kata ini
mengarah pakaian tertentu yang dikenakan di atas kepala. Nama lain yang
digunakan oleh bangsa Arab untuk menunjuk serban relatif banyak, di
antaranya: al-sibb, al-sabibah, al-‘isabah, al-mikwar, al-khimar, al-mi‘jar, al-‘ijar,
almiq‘atah, al-misywaz, al-midmajah, al-‘amar, al-‘amirah dan al-‘amarah?®.

Serban dalam khazanah bahasa Indonesia, kata “serban” bkanlah hal yang
baru. Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), serban adalah ikat kepala yang
lebar )yang dipakai orang arab, haji dan sebagainya)*®. Serban ini memiliki
bentuk yang sederhana, tidak bedanya dengan selembar kain yang lainnya, hanya

saja serban ini memiliki makna simbol kesucian, “(exo) 29:6 Yo will place the

32K amus Besar Bahasa Indonesia edisi kelima, 2016.

33 < Abd al-Mun’im, Mu’jam al-Mustalahat Wa al-Alfaza al-Fighiyyah, juz 2, (al-Qahirah: Dar al-
Fadilah, 1999), h.539.

34 Miski, “Pemahaman Hadis Ali Musthafa Ya’qub (Studi atas Fatwa Pengharaman serban dalam
Konteks Indonesia)”, dalam jurnal Riwayah: Jurnal Studi Hadis. Vol. 2 No. 1. 2016. H. 16.

% Ibid.

36 poerwadarminta, Kamus Besar Bahasa Indonesia,( Jakarta: Balai Pustaka, 1999), edisi III, 145.
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turban on his head and put the holy insignia on the turban”?” artinya, Kau akan
menepatkan serban di atas kepala dan meletakkan lambing sci pada srban itu. dan
untuk pemakainnaya juga serban dikenakan oleh seseorang yang memiliki
pengetahuan tetang keilmuan yang mumpuni.

Serban dalam bahasa Inggris, Prancis dan Jerman dikenal dengan istilah
Turban. Kemudian untuk istilah bahasa spanyol dan Italia disebut serbate. Turki
menyebutnya dengan turban. Namun dalam penyebutan bahasa Persia adalah

dulband.

a. Sejarah Pemakaian Serban Pada Zaman Nabi SAW

Rasulullah SAW memamkai serban. Antaranya hadis yang mejalskan tentang
pemakaian serban oleh Rasulullah SAW ialah hadis yang diriwayatkan oleh
Jabir bin ‘Abd Allah al-Ansary (r.a):
3 chod J6, (Gaf gz J6 G et B3 AEES D) GZ 1 GF s
8 Jo 0 355 8 el a5 s e Gl of e e i

o N o 0% a(zo. P C o (41 JAiesd Nzl P O AT
“;crb}-lﬁ&;b}w LAP j—&cdff JWJj—&kabjgl&

Cara memakai surban masyarakat Arab pada zaman Nabi SAW, menurut Ibn
Qayyim, Rasulullah SAW memakai serban yang terdapat songkok Yaman di
tengahnya. Kadang-kadang Rasulullah memakai serban saja tanpa memakai

songkok. Kemudian berserban dengan menghulurkan ekor serban di antara dua

87 J.E Marchent, “ The Prietsly Turban had a Hole in the Top”, dalam artikel:

http://yehspace.ning.com/profiles/blogs/the-priestly-turban-had-a-hole paragraf 2, 1. (diakses
pada 13 Februari 2020 pukul12.30 WIB).


http://yehspace.ning.com/profiles/blogs/the-priestly-turban-had-a-hole%20paragraf%202
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bahunya. Rasulullah memakai pada masanya saja, terkadang juga tidak
mengenakan serban3®

Selain itu, bentuk serban yang dipakai oleh Rasulullah SAW berbentuk
sederhana besarnya, tidak terlalu besar sehingga berat untuk menanggungnya dan
ukurannya juga kecil sehingga tidak melindungi dari kepala dari cuaca panas
ataupun dingin.ukuran serban yang dipakai oeh Rasulullah tidak disebut dala
hadis yang mashur, namun yang diketahui panjang serban yang dikenakan
rasulullah tujuh hasta (Sulaiman, 2001). Untuk warna serba yang sering dikenakan
oleh Rasululah ialah warna hitam dan putih.
b. Sejarah Serban di Negara-Negara Lain

Serban menampilkan banyak variasi, diantaranya ada juga yang digunakan
dalam adat dari beberapa Negara, salah satunya di wilayah Asia Selatan, Asia
Tengggara, Timur Tengah, Jazirah arab, Afrika Utara, Tanduk Afrika, serta
bagian pesiir Swahili.* Kemudian pada artikel yang berjudul “ The Turban
Tradition in Islam” karya Gibril Fouad dijelaskan bahwa pemakaian serban sudah
ada sejak Islam belum masuk di Arab, karena makna dari pemakaian ini
merupakan pertanda kehormatan bagi memakainya.*

Seiring berkembangnya kebuayaan, pemakaian serban semakin meluas di

dunia, serta memiliki pemaknaan yang berbeda beda. Khususnya berawal Timur

38 Basri Ibrahim, Wan Mohd Yusuf, dkk, “ Kupasan Pemakaian Serban ketika Menunggang
Motosikal Berdasarkan Figh Keutamaan”, dalam jurnal: Jurnal Syariah, jil.17. vol.16, 2009, 31-
68.

39 Hafshih Arrobaniyah, “ Bentuk dan Makna Serban di Indonesia”, (Skripsi S I Fakltas Ilmu
Budaya, Universitas Indonesia, 2014), 2.

40 Gibril Fouad Haddad, “ The Turban Tradition in Islam”, dalam artikel
http://www.caribbeanmuslims.com/articles/1286/1/  the-Turban-Tradition-in-Islam/Pagel.html
(diakses pada 13 Februari 2020.



http://www.caribbeanmuslims.com/articles/1286/1/%20the-Turban-Tradition-in-Islam/Page1.html
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Tengah dengan di Negara Barat, bahwa Timur Tengah memaknai bahwa serban
tidak hanya dipakai untuk kalangan muslim saja, namun juga dikenakan oleh
pemeluk agama lain, seperti Sirk dan Hindu. Kemudian jika wilayah bumi bagian
barat berpendapat, pemakaian serban umumnya adalah pemeluk Sikh dan jarang
sekali kaum muslim mengenakan serban, selain pemuka agama di wilayah sana.*!

Menurut Louis McLenna, serban pertama kali dipelopori oleh gerakan
Taliban di Afganistasn. Pemimpin serban saat itu yang bernama Mullah Omar,
menuntut untuk mengenakan serban. Syarat tersebut merupakan perminta an lama
dari rezim Taliban*?. Akan tetapi, tradisi yang lebih luas mengenai serban telah
lebih dahulu ada selama berabad-abad.

Pemerintahan Turki Utsmani pada masa awal juga menganakan penutup
kepala untuk menandai status dan afiliasi. Tradisi ini kemudian berkembang,
ditambah dengan adopsi serban bagi laki-laki dan jilbab untuk perempuan.
Pengaruhnya, pada masa perkmbangan mode di Eropa yang terjadi pada tahun
antara 1380 M sampai 1580 M, dan pada abad ke -11 M, serban merupaka simbol
klasik dari seorang muslim yang sudah menyebar di penjuru Eropa®*. Selanjutnya
disebutkan, bahwa teori lain menyatakan serban secara meluas dipakai pertama

kali di Mesir. Ditemukan delapan serban oleh Ekpedisi esir, dari tujuh di antaanya

41 Hafshih Arrobaniyah, “ Bentuk dan Makna Serban di Indonesia”, (Skripsi S I Fakltas Ilmu
Budaya, Universitas Indonesia, 2014), 3.

42 1bid,. 20.

43 Fahmi Hidayatullael, “ Pemahaman Hadis Tentang Pemakaian Serban Menurut DR. Ahmad
Lutfi Fathullah, MA”, dalam skripsi II Fakultas Ushuluddin, UIN Syarif Hidayatullah, 2018,
(diakses pada tanggal 14 Februari 2020. 12.20).
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merupakan serban yang dimiliki oleh perempuan. Ternyata, serban lebih dulu
popular dari kalangan perempuan yang tinggal di Thebes, Yunani abad ke- 15.44
Berikut Bentuk-Bentuk Serban di Jazirah Arab

Serban di Jazirah Arab identik menggunakan kain kufiyah memiliki motif
yang kha, motif kufiyah berupa kain tenun dengan motif kotak-kotak. Pola
tersebut diperkirakan dari representasi metopotamia Kuno yaitu dari  bentuk

jarring ikan atau telinga gandum®*:

Keffiyeh / Shemagh / Ghutra
/—
e
Agal / Igal u

-

Bisht =

Thawb
Dishdasha

Gambar  serban jazirah Arah Kufiyah 1

Bentuk Serban di Iran

Masyarakat Iran menyebut serban dengan istilah dulband. Masyarakat Iran
mengenakan serban hitam atau putih beeraneka ragam gaya, salah satunya yaitu

datar melingkar seperti yang dikenakan oleh pemimpin tertinggi Iran, yaitu

4 Nora E. Scoutt, “Three Egyptian of The Lte Roman Period” artikel diakses pada 14
februari 2020, 12:29 dari http://www.jstor.org/stable/3256428

45 Fahmi Hidayatullael, “Pemahaman Hadis Tentang Pemakaian Serban Menurut DR. Lutfi
Fathullah, MA.” Dalam skripsi UIN Syarif Hidayatullah, 28.
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Ayatullah Ali Khomenei. Serban hitam dalam tradisi mazhab Syiah hanya boleh
dinakan oleh ulamadari dzurriyah ( keturunan) Nabi Muhammad SAW.

Sedangkan ulama Syiah yang bukan dari keturunan Nabi Muhammad SAW

dikenal dengan serban putihnya.*®

Gambar serban Iran (parstoday.com)

Serban Negara India

Serban di India, lebih dikenal dengan sebutan pagri. Masyarakat India
mengenakan serban dengn variasi sebagai perangkat busana tradisional mereka.

Dan serban di India begitu unik, berikut contohnya:

46 Fahmi Hidayatullael, “Pemahaman Hadis Tentang Pemakaian Serban Menurut DR. Lutfi
Fathullah, MA.” Dalam skripsi UIN Syarif Hidayatullah, 31.
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Gambar serban India dairishareblogspot.com

Gambar serban India pigsel.com

Bentuk Serban di Kurdistan

Masyarakat Kurdistan umumnya menggunakan pola kain berwarna hitam-
putih, sebagian besar terdiri dari kain panjang bergaris yang dikenal dengan
kalogi. Beberapa ditemukan pemakai kalogi yang membiarkan kainnya
menggantung di sekitar wajahnya. Rata-rat yang memakai seorang kepala suku
Kurdi, Syeikh Mahmud Barzanji yang mengenakan dengan  melilitkan
seluruhnya mengelilingi kepala menyerupai bentuk donat denganmenyisakan ekor

yang panjang menjuntai di samping wajah sebelah kanan.

Bentuk Serban di Afganistan

Serban di Afganista identik sebagai identitas masyarakat Afganistan,

khusunya laki-laki.

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



26

Gambar serban pasthun dan lunge (eramuslim.com)

c. Sejarah Pemakaian Serban di Indonesia

Pemakaian serban di Indonesia dibawa oleh saudagar asing sekaligus sebagai
penyiar agama Islam dan menyebarkan ajaran tarikat yang diyakininya. Pasukan
tersebut tersebar hampir di wilayah Indonesia.*’” Seiring waktu, perkembangan
terhadap lingkungan baru mereka, bentuk serban yang mereka gunakan
menyesuaikan dengan wilayah yang mereka singgahi.menurut K.H Teungku

Zulkarnain menyebutkan bahwa ada 42 bentuk pemakaian kain serban.

Perbedan ini disebabkan oleh topografi wilayah serta sesuai pendakwah yang
menyebarkan ajaran diwilayah tertentu. Sehingga tarekat yang tersebar di
Indonesia memliki makna pemakain serban tersendiri, bahkan menurut Majelis
Ulama Indonesia (MUI), serban memiliki peran besar dalam perkembangan Islam
di Indonesia. Serban dimaknai sebagai simbol syi’ar Islam sekaligus sebagai salah

satu perangkat pakaian dari ulama ataupun tokoh besar dalam dunia Islam di

47 Nora E. Scoutt, “Three Egyptian of The Lte Roman Period” artikel diakses pada 14
februari 2020, 12:29 dari http://www.jstor.org/stable/3256428
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Indonesia. Dan sebenarnya pemakain serban tidak ada perbdaan makna, hanya
saja perbedaan itu terlihat muncul disebabkan oleh pemahaman mengenai hadis-

hadis terkait serban yang dikenakan oleh Rasulullah.*®

Kemudian maraknya pemakain serban di Indonesia, hampir siapapun bisa
mengenakan serban, tidak pandang bulu, yang memakai itu santri atau murid
pesanteren yang meniru gaya kyainya. Bukan merasa jika ia mengenakan serban
akan menjadi terhormat, atau ada batasan siapa saja yang boleh memakai serban.
Maka, pada kajian ini, dibutuhkan resepsi masyarakat Indonesia yang memakai
serban. Apakah mereka mengatahui pemaknaan pemakain serban, atau sekedar

megikuti jejak Rasulullah SAW.

B

=

Gambar serban Indonesia (shopee.co.id)

48 1bid, 14.
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ath

Gambar serban Indonesia (lazada.co.id)

Gambar serban Indonesia 3 lib.ui.ac.id

B. Metode Penelitian Hadis
a. Pengetian Takhrij al-Hadith
Menurut bahasa, Takhrij adalah ijtima’ amrayn mutedadayn fi shay’ wahid :
terkumpulnya dua perkara yang saling berlawanan dalam satu masalah®.

Pengertian Takhrij menurut istilah Ahli Hadis mempunyai beberapa pengertian.

49 Mahmun Al-Tahhan, Terj. M. Ridlwan Nasir, dkk, Metode Takhrij al-Hadith dan Penelitian
Sanad hadis, (Surabaya: Imtiyaz, 2015), 1.
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Ibn al-Salah mengatakan para ulama menyusun kitab hadis memakai dua
sistematika, salah satunya berdasarkan bab-bab fikih, maka yang disebut dengan
Takhrij al- hadith adalah meriwayatkan hadis pada orang lain dari kitab
riwayatnya sendiri. >°

Kemudian dalam kitab Fath al- Mughith, al-Sakhawi mengatakan, 7akhrij
adalah seorang ahli hadis terhadap beberapa hadis dari kitab juz, guru, kitab-kitab
dan sesamanya, baik dari riwayat sendiri, membicarakan atau menisbatkan pada
orang yang meriwayatkannya, yaitu imam yang mempunyai Kitab dankodifikasi
hadis.!

Ulama yang pertama kali melakukan 7akhArij menurut Mahmud Thahhan
adalah al- Khathib al-Baghdadi (W. 436), yang karyanya sekarang diterjemah oleh
M. Ridlwan Nasiisr yang berjudul Metode Takhrij al-hadith dan Penelitian
Sanad Hadis, kemudian dilakukan oleh Muhammad bin Musa al-Hazimi (W. 584
H), dengan karyanya yang berjudul 7akhrij al-hadith al- Muhadzdzab.
Selanjutnya ada Abu al-Qasim al- Husaini dan Abu Qasim al- Mahrawani. Karya
kedua ulama ini hanya manuskrip saja. Setelah itu, perkembangan men- 7akhrij
mulai berkembang. 32

Kegunaan dari 7akhrij, mampu mnegetahui tempat hadis pada sumber asli

yang mula-mula dikarang oleh para imam hadis. Karena itu, pengetahuan tentang

%0 Ibid, 3.
51 Ibid, 3.
52 Muhammad Agus Salim, v/umul Hadis, (Bandung: Pustaka Setia, 2008), 193-194.
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Takhrij dibutuhkan setiap orang yang membahas atau menekuni ilmu-ilmu shara’
dan yang berhubungan dengannya. Adapun faedah 7akhrij hadis antara lain3:

1. Untuk mengetahui jalur periwayatan suatu hadis yang sedang menjadi
topik kajian.

2. Mengetahui kuat tidaknya periwayatan hadis dengan melihat dukungan
dari periwayatan yang lain.

3. Mengetahui status kuaitas hadis shahih li dzatihi atau shahih Ii ghairihi,
hasan Ii dzatihi, atau hasan [i ghairihi. Dengan itu juga akan diketahui
kuantitas hadis mutawatir, masyhur, aziz, dan gharib.

4. Lebih mudah mengamalkan setelah mengetahui bahwa hadis tersebut
adalah magbul (dapat diterima.

5. Menguatkan keyakinan bahwa suatu hadis adalah benar-benar berasal dari
Rasulullah, dengan bukyi kualitas sanad dan matan.

a. Metode Takhrij al-Hadith
1. Metode pertama, menggunkan Nama Sahabat Perawi Hadis.
Penggunaannya dapat diterapkan selama nama sahabat yang
meriwayatkan terdapat hadis yang dimaksud, jika sebaliknya,
maksudnya tidak dapat diketahui dengan cara apapun, maka
metode ini tidak dapat diterapkan.>* Kitab yang digunakan untuk
menggunakna metode ini, antara lain, kitab-kitab musnadXKitab-

kitab mu jam, Kitab-kitab atraf.

53 Muhammad Agus Salim, u/umul Hadis, (Bandung: Pustaka Setia, 2008), 191-192.
54 54 Mahmun Al-Tahhan, Terj. M. Ridlwan Nasir, dkk, Metode Takhrij al-Hadith dan Penelitian
Sanad hadis, (Surabaya: Imtiyaz, 2015), 32.
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. Metode kedua, menggunakan kata pertama Matan Hadis.

Penggunaan metode ini dipergunakan setelah mengetahui kata
pertama pada matan hadis, sebab tanpa mngetahui kata pertama
dari matan hadis, sia-sialah usaha kita.>> Kitab-Kitab yang
digunakan antara lain, kitab-kitab yang masyhur di kalangan
masyarakat, kitab-kitab hadis yang disusun berdasarkan urutan
huruf hija’iyyat, kitab- kitab mifiah (kunci) dan Fahras (kamus)
kitab-kitab hadis tertetntu.

Metode ketiga, menggunakan kata dari bagian matan hadis.
Mempraktikkan metode ini bisa memabaca atau mencermati kitab

al-Mu’jam al Mufahras Ii alfaz al-Hadith al- Nabawi.’°

. Metode ke empat, menggunkan topic hadis, metode ini digunakan

oleh orang-orang yang mengusai topic atau satu dari beberapa
topic hadis, karena setiap orang beum tentu mengusai topic setiap
hadis. Maka bisa mengguakan kitab kitab yang membahsa tentang
persoalan agama dan yang masyhur. Diantaranya, al-jawami’, al-

zawahid, al-Mustkaraj wal musthadarakat, d11.>7

. Metode kelima, menggunakan kondisi tertentu bagi sanad dan

matan hadis. Dengan mempelajari kondisi matan dan sanad hadis,

% Ibid,. 51.
%6 Ibid,. 72.
57 Ibid,. 85.
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kemudian mencari sumbernya pada kitab-kitab khusus yag

memabahas keadaan matan dan sanad hadis tersebut?®.

b. Teori Keshahihan Hadis
Untuk menentukan diterima atau tidak suatu hadis, dibutuhkan penelitian
sanad dan matan. Jika keduanya memiliki potensi terjadinya ketidak sesuaian,
maka untuk menentukan ke-sahihan-an, dibutuhkan objek penelitian hadis berupa
penelitian sanad dan matan hadis, berikut penjelasannya.
1. Kritik Hadis
Kritik Hadis pada dasarnya bertujuan untuk menguji dan menganalisis secara
kritis tentang fakta historis hadis, dan ini termasuk komposisi kalimat yang
terekpos dalam makna matan>. Kritik hadis bergerak pada level menguji matan,
apakah kandungan matan dapat diterima sebagai sesuatu historis secara benar.
Pengujian tersebut pada intelektualitas perawi hadis.
a. Kritik Sanad
Metodologis Kritik sanad menempuh®’:

1. Uji ketersambungan proses periwayatan hadis dengan mencernati silsilah
keguruan hadis dan proses belajar mengajarkan hadis (tahamul dan ada
yang ditandai dengan lambing perekat riwayat (shibgat al-tahdis)

2. Mencari bukti integrasi keagamaan perawi (al-‘adalah) yang menjngkau

faham akidah dan sikap politik perawi.

%8 Ibid,. 120.
59 DRS. Hasjim Abbas, Kriti Matan Hadis, (Yogyakarta: Teras, 2004), 11.
%0 Ibid, 12.
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3. Menguji intelegensi perawi, kekuatan ingatan saaat memasuki usia tua,
bukti pemilikan naskah doumentasi hadis (dlabth)

4. Aman dari syadz dan illat dalam sanad hadis.

Pendapat Imam Shafi’i, kreteria hadis mamp dijadikan hujjah, apabila ada
pada tiga kategori ini, diantaranya adalah: pertama, diriwayatkan oleh perowi
yang dhabit dan adil, kedua, tidak tadlis, dan ketiga, periwayatannya

bersambung. ¢!

Tidak cukup disitu, syuhudi Ismail menyempurnakan dari pedapat Imam
Shafi’i, yanga walnya tiga macammejadi tujuh macam. Liama ada pada sanad,

dan 2 maca ada pada kreteria matan.

a. lIttisalu al-Sanad

Ittisalu al-Sanad merupakan ketersambungansanad dari permulaan hingga
akhir.2Untuk mngetahui ketersambungan sanad, dapat menggunakan beberapa
langkah, antara lain sebagai berikut®®: pertama menulis nama-nama perowi yang
ada dalam sanad, tujuannya untuk megetahui hubungan antara guru dengan murid.
Kedua, mengetahui perjalanana hidup perawi, yaitu untuk mengetahuinya bisa
menggunakan //m Tarikh al-Ruwwah dan kitab Rijal al-Hadith , tujuannya untuk

mengetahui tahun lahir dan juga wafatnya perowi. Ketiga, menganalisa Sighat

61 Imam Shafi’i, A/-Risalah, terj. Ahmadi Thoha, (Jakarta: Pustaka Fidaus, 1993), 182.
82 Umar Fallah, al-Wadu fi al-Hadith, jilid.2, (Damaskus: maktabah al-Ghazali, 1981), 32-34.
63 Muh Zuhri, ‘Ulum al-Hadith wa Mustalahulu, (Beirut: Maktabah Al-Ghazali, 1981), 32-34.
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Tahdith (lambang periwayatan) perawi dan Tahammul wa al-Ada’ (metode

penerimaan hadis)®

Kemudian untuk membukttikan ketersambungan sanad, dibutuhkan suatu
pendekatan. Pendekatan ini berkaitan dengan ilmu Rijal al-Hadith. Berikut yang
mencakup keilmuan tersebut:

1. “lim Tarikh al-Ruwat
Ilmu yang membahas tentang keebradaan perowi hadis, dengan menyebutkan
sejarah lahir, tempat kelahiran, atau wafat. Kemudian menyebut kan beberpa
guru serta murid perowi. Selain itu juga membahas terkait sejarah penerimaan
hadis dan proses pencarian hadis seorang perowi.®’

2. ‘llm Jarh wa al-Ta’dil

IImu yang membahas terkait kecacatan maupun keunggulan para perawi melalui
pendapat kritikus hadis dengan enggunkan bentuk-bentu ungkapan tertentu.5
Selain itu, //m Jarh wa al-Ta’dil juga membahas mengenai keadilan para rawi,
baik itu dalam anolog, sehingga dapat mengtahui keadilan dan bentuk kecatatan

sehingga berkesimpulan pada dapt diterima ataupu ditolak suatu perowi.®’

64 Metode penerimaan hadis dan Sighat Tahdith yang dimaksud adalah al-sama, metode
penerimaan hadis dengan cara, seorang murid mendengarkan hadis dari guru. Bentuk Sighamya
adalah Haddatsana/i, sami’tu, akhbarana/i dan lain sebagainya. Metode lainnya yaitu al-Qira’at
yaitu mrid membacakan hadis dihadapan gurunya dari kitab atau hafalannya. Bentuk ungkapnya
menggunakan goro’tu ala Fulan, Quri’na ‘ala Fuln wa Ana Asma’u wa Aqqarra bihi. Selanjtnya
metode al-/jaah yakni guru memberikan ijazah kepada muridnya untuk meriwayatkan hadis yang
disampaikannya.bentuk ungkapannya yaitu ‘Ajazani Fulan Kitabun atau Haddathana [jaatan.

65 Muhammad al-Ajjaj al-Khatib, Usul al-Hadith ‘Ulimuhu, (Beirut: Dar al-Fikr, 1989), 253.

66 Subhi Salih, ‘Ulum £i al-hadith, jilid 2, (Damaskus: Maktabah al-Ghazali, 1981), 109.

87 Nurddin Itr, ‘Ulumul Hadis, (bandung: Rosdakarya, 2012), 87.
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b. Dabtu al-Ruwah

Keilmuan hadis sangat diperlukan untuk menjaga otentitas hadis, maka
dibutuhkan ke-Dabit-an. Dabtu al-Ruwah mempunyai dua macam sifat,

diantaranya adalah:

1. Ad-Dabtu fi as-Sudur (Dabit di dada) mempuyai daya ingat hafalan yang
kuat, baik itu dalam penyampain dan mengulas kembali untuk diri sendiri.
2. Ad-Dabtu as-Sutur (Dabit dalam tulisan merupakan mempunyai daya
ingat dalm hal tulisa sejak menerima dari gurunya hingga pada saat
menyampaikannya, tulisan harus tetap terjaga.
c. Tidak Adanya Shadh

Ulama berpenapat bahwa, jika terjadi Shadh dikarenakan terdapat lebih
dari satu perowi, sementara hadis itu hanya memilii satu perowi saja. Jalan
tengah untuk untuk menempuh hal tersebut, bisa melalui menghimpun hadis-
hadis denganmatn yang setema. Setelah terkumpul, kemudian dibandingkan
satu saa lain sekaligus melihat kualitas-kualitas rawi.

d. Tidak adanya Illat

Illad merupakan sebuah kecacatab daalm suatu hadis. Jalan tengahnya,
menganalisis sanad yang nampak sahijh dibandingkan degan hadis ain yang

serupa dan sama sama berstatus sahih®,

68 Nuruddin ‘Itr, Ulumul hadis, 1242.



36

b. Kritik Matan
Kritik matan, ada dua variabel yang digunkaan yakni terhindar dari syadz dan
‘illah.*Pembagian kaedah tersebut membuktikan bahwa antara sanad dan matan
memiliki kriteria sendiir dalam mennetukan validitas Hadis.Sebab muncul streotip
yang menyatakan bahwa hadis dengan sanad yang sahih belum pasti matannya
juga shahih.Begitu pula sebaliknya.”Namun, karena hadis ini menurut dari
beberapa pendapat ulama dinyatakan maudhu’, maka sampai sekarang sulit
ditemukan sanad.
a. Matan Terhindar dari Shad”!
Diantaranya yang menyebabkan kejanggakan matan (Syahdz) dapat
diklasifikaiskan sebagai berikut:
1. Sisipan teks hadis (al-idraj fi al-matan)
Teks matan yang tidak bisa dilihat keabsahannya disebabkan ucapan
sebagai rawi dari kalangan sahabat ataupun generasi setelahnya
bersambung dengan matan hadis yang asli.Sehingga sanhat sulit
dibedakan antara yang asli dengan matan yang telah tersisipi’?.
2. Pembalikan Teks Hadis (al-qalb fi al-Matan) Terjadi pembalikan pada

teks matan, seorang rawi menggantikan suatu matan hadis dirinya,

dengan orang lain, baik itu disengaja maupun tidak.”

69 M. Syhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis Nabi, (Jakarta: Bulan Bintang, 1992), 73-74.

70 Shubhi al-Shahih, u/um al-Hadis wa Mushthalahu, (Beirut: Dar al- ‘Ilm li al-Malayin, 1998),
279.

" Dimaksud dengan syadzdz ialah apabila rawi yang Tsigat (terpecaya) dalam suatu hadis
menyalahi hadis lain yang rawinya lebih #sigat, dibandingkan rawi padahadis pertama.

2 Umi Sumbullah, Kritik Hadis : Pendektan Historis Metodologis, ( Malang: UIN Malang Press,
2008), 89.

73 A. Qadir Hasan, /lmu Musthalah Hadis, (Bandung: Diponegoro, 2007), 166.
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3. Matan hadis berkualitas sama dan tidak ada yang diunggulkan (idtirab fi
al-matan)
Hadis yang diriwayatkan oleh satu perawi atau lebih dengan periwayatn
yang sama, sehingga memiliki potensi kualitas sama, namun tidak dapat
dikompromikan’

4. Salah dalam Ejaan (a/-tassif wa al-tahrif fi matan)
al-tassifimerupakan kesalahan dalam syakal, sedangkan zafrif" adalah
kesalahan dalam huruf. 7

b. Matan Terhindar dari ‘illat’®

Sanad mampu terbebas dari illah, begitu pula dengan matan. Factor yang
menyebabkan matan terdapat illah, karena pada awalnya illah tersebut
berkualitas sahih dapat turun derajat kesahihhannya, disebbakan ketika diteliti

lebih lanjut matan tersebut terdapat kekeliruan.”’

Untuk mengidentiifikasi kekeliruan, biasanya berasal dari redaksi lain yang
dimasukkan dalam matan yang berasal dari RAsulullah SAW. sehingga dapat

menyalahi nash yang lebih tinggi kualitasnya’®

c. Teori Kehujjahan Hadis
Suatu hadis bisa menjadi dalil mutlak penetapan hukum, jika bisa diterapkan

apabila hadi telah memenuhi syarat-syarat ke- sahih-an. Kajian ilmu hadis jumhur

7 Mahmud Thahan, Dasar-Dasar llmu HAdis, (Jakarta: Ummul Qura, 2016), 130.

75 M. Mashuri Mochtar, Kamus Istilah Hadis, (Pasuruan: Pustaka Sidogiri, 2014), 117.

76 <jllat artinya penyakit atau sesuatu yang menybabkan keshahihan hadis ternodai, illat yang ada
pada suatu hadis tidak tampak secara jelas, melainkan samar-samar, sehingga sulit ditemukan,
kecuali oleh ahlinya.

" Umi Sumulah, Kritik Hadis, 108.

"8 Ibid,.
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ulama membagi hadis dari segi kualitas menjadi dua yaitu hadis magbul (hadis
Hadis Maqgbul

Magbul secara bahasa berarti diterima, diambil dan bisa dibenarkan. Sedangkan
Magbul secara istilah hadis yang unggul dalam hal pembenaran periwayatan.
Hadis Magbul mampu diterima sebagai hujjah jika, suatu hadis dikategorikan
sebagi hadis memenuhi syarat penerimaan hadis, baik yang berkaitan dengan
sanad maupun matan hadis’”’. Namun, hadis Magbul tidak serta merta mampu
diamalkan, karena dari pengalaman ulama hadis membagi hadis Magbul menjadi
dua bagian, yaitu hadis Maqgbul ma’mulun bih* ( hadis Maqgbul yang bisa
diamalkan) dan hadis Magbul ghair ma’mulun bihi®! (hadis Magbul yag tidak

bisa diamalkan).®?

79 Abdul Majid Khon, Ulumul Hadis, (Jakarta: Amzah, 2013), 166

80 Dalam studi hadis dijelaskan bahwa Hadis magbul ma’mulun bih, yaitu hadis magbul yang bisa
untuk  diamalkan.  kriterianya  yaitu: Pertama, hadisnyamuhkam, secara  bahasa
mufikammerupakan bentuk isim maf’ul dari kata ahkama yang berarti menekuni. Secara istilah,
hadis mufikam adalah hadis yang terbebas dari pertentangan dengan hadis lain. Kedua, hadis
maqgbul yang maknanya terdapat pertentangan dengan hadis magbul yang lain, namun
pertentangan dalam hal ini masih bisa untuk dikompromikan. Ketiga, hadis yang rajih,yaitu hadis
yang lebih unggul diantara dua hadis yang maknanya bertentangan. Keempat, hadis magbul yang
berfungsi sebagai nasikh atau hadis yang bertindak sebagai pengganti hadis yang menjadi
ketentuan hukum sebelumnya

81 Pengertian Hadis magbul ghair ma’mulun bih, yang diambil dari kaian Ikhtisar hadis dalam
karya Factur Rhamanyaitu hadis yang magbu/namun tidak bisa diamalkan dengan sebab tertentu.
Adapun hadis yang menjadi penyebabnya adalah: Pertama, hadis mutasyabih, merupakan
kebalikan dari hadis muhkam, hadis mutasyabih merupakan hadis yang maknanya masih tidak
diketahui secara pasti pemahamannya. Kedua, hadis Mutawaqqaf Fih, yaitu dua hadis magbul
yang maknanya bertetangan. Pertentangan dalam hal ini adalah pertentangan yang sulit untuk
dikompromikan, ditarjih, serta bukan hadis yang me-nasakh atau ter-mansukh dengan hadis lain,
bila sudah demikian maka kedua hadis ini tidak boleh diamalkan. Ketiga, hadis mansukh, yaitu
hadis magbul yang ketentuan hukumya tergantikan oleh hadis magbul yang datang kemudian.
Keempat, hadis marjuh, merupakan hadis yang tidak diunggulkan dalam metode tarjih dengan
hadis magbul yang lain.

82 Moh. Anwar, llmu Mushthalah Hadits, (Surabaya: Al Ikhlas, 1981) 72.



39

Selanjutnya, terlepas dari bisa tidaknya pengamlaan dari hadis Magbul
hadis yang masuk kategoi hadis Magbul adalah hadis mutawatir®® dan hadi
ahad®*. Penetapan jumlah minimal perawi dalam hadis mutawatir bermacam-
macam ada yang berpedapat sepuluh orang, 12 orang, 20 orng, 40 orang, bahkan
ada yang sampai 300 orang. Dalm hal bilangan Imam al-Suyuti minimal ada
sepuluh periwayat dalm hadis mutawatir. ¥ adapun menurut menurut pendapat
Ibnu Taimiyyah bahwa seseorang yang meyakini seseorang yang belum tahu ke-
mutawatir-an hadis tersebut.’¢ Selai itu, kategori hadis yang diterima meliputi
hadis Sahih, Hasan. Sedangkan hadis yang ditolak yaitu hadis Da 7t
1. Hadis Sahih
Kata Sahih dalam bahasa dirtikan sebagai oeagsehat. Jadi maksud dari Hadis
Sahih adalah hadis yang muttasil (bersambung) sanadnya, diriwayatnya oleh
orange adil dn dhabith (kuat daya ingatan) sempurna dari sesamanya, tidak
janggal (syadzdz), dan cacat (‘illat). 37 Ibnu salah dalm kitabnya ‘Ulumul al-

Hadis dijelaskan bahwa definisi Hadis Sahih adalah hadis musnad yang sanadnya

8 Dalam studi hadis dipaparkan oleh Indri, bahwa Mutawatir dari segi bahasa merupakan isim
fa’il dari kata al-tawatur yang bermakna al-tatabu yang berarti berturut-turut. Kata mutawatir
mengandung pengertian ssesuatu yang yang sifatnya berkesinambungan, berurutan tanpa ada
yang mengahalangi ketersambungannya. Kemudian dalam Mahmud Thahhan seacra istilah hadis
Mutawatirhadis yang diriwayatkan oleh banyak periwayat sehingga mustahil terjadi kesepakatan
dalam hal pendustaan riwayat.

84 Dalam ulumul hadis karya Abdul Majid Khan, hadis yang tidak memenuhi persyaratan hadi
Mutawatir. Perawi hadis ahad tidak mencapai jumlah banyak yang tidak meyakinkan. Yang mana
perowinya masih diperlukan penelitin, karena masih diraguakan kredibilitasnya. Apkah
perowinya adil atau tidak, dhabit atau tidak, sannadnya muttasil atau tidak. Dans seterusnya
nanti perlu diketahui apakah kategori sanad shahih, Hasan, dhaif.

8 Jalal al-Din ‘Abd al-Rahman bin Abi Bakar al-Suyuthi, 7adrib al Rawi fi Syarh Taqrib al-
Nawawi, Vol 2, (Beirut: Dar al-Fikr, 1989) 176.

8 Tbnu Taimiyah, Majmu al-Fatawa, Vol 18, (Mekkah: tp,tth) 51.

87 Abdul Majid Khon, Ulumul Hadis, (Jakarta: Amzah, 2013),168.
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bersambung dengan periwayatan seorang perawi yang adil dan dabt sampai pada
sanad akhir, dan tidak ada kejanggalan (syadz) serta tidak ada kecacatan (i//at).%¢
Berikut kreteria Hadis Sahih.

a. Ittisholu as- sanad ( persambungan Sanad)

Maksudnya, perawai dalam sanad bertemu dengan perawi sebelumnya, baik
secara langsung®® atau secara hukum®, dari awal sanad sampai akhir sanad.
b. ‘adalah Ar-Ruwah ( Keadilan Para Perawi)

Pengertian adil dalam bahasa adalah seimbang atau meletakkan sesuatu
pada tempatnya, dalam segi istilah adil adalah orang orng yang konsisten dalam
beragama, baik akhlag, tidak fasik, dan tidak melakukan cacat muru’ah.”!

c. Dhabth Ar- Ruwah ( Para Perawi Bersifat Dhabith)

Para perawi mempunyai daya ingat yang kuat dan sempurna. Hal ini
diperlukan untuk menjaga otentitas hadis, mengingat tidak seluruh hadis itu
tercatat pada masa awal perkembanga Islam. Dan sifat Dhabith ini ada dua
macam, yaitu dha>bith dalam dada ( adh-dhabth ash-shudur)®?> dan Dhabith dalam

tulisan (adh-dhabth as-suthur)®.

8 Abu ‘Amr ‘Utsman bin ‘Abdul Rahman ibn al-Shalah, ‘Ufumu/ al Hadis, (Madinah al
Munawwarah: al Maktabah al Islamiyah, 1972) 10.

89 Seseorang bertatap muka langsung dnegan syaikh yang menyampaikan periwayatan. Maka ia
mendengar serta melihat berita yang disampaikan. Pertemuan langsung biasanya menggunkan
lambang, sami tu ( aku mendnegar), akhbarana (memberitahukan ), roaitu ( aku melihat.

90 Seseorang meriwayatkan hadis dari seseorang yang hidup semasanya dengan ungkpan kata
menndengar atau melihat. Missal: gola (berkata), an (dari), fa’ala (melakukan begini).

9 Ibid, 167.

92 Dalam karya abdul majid khan, bahwasgabith dalam dada adalah memiliki daya ingat dan
hafalan yang kuat sejak ia menerima hadis dari seorang yang syaikh atau seorang gurunya sampai
dengan pada saat menyampaikan nya kpeada orang lain.

% Tulisan hadisnya sejak mendengar gurunya terpelihara dari perubahan, pergantian dan
kekurangan. Denga terjadinya kealahan-kesalahan tulis kemudian diubah dan diganti, karena hal
demikian akan mengundang keraguan atas ke-dhabith-an seseorang.
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d. Tidak Terjadi Kejanggalan (Syadzdz)

Maksud syadzdz adalah periwayatan yang tsiqoh (terpecaya, yaitu adil,
dhabith)
e. Tidak Terjadi ‘illat

Dari segi bahasa ‘ilat disebut penyakit, sebab, alasan, atau udzur. Sedangkan
arti ‘illat di sini adalah suatu sebab tersembunyi yang membuat cacat
keabsahannya suatu hadis padahal lahirnya selamat dari cacat tersebut.
2. Hadis Hasan

Hasan secara bahasa adalah yang diinginkan dan disenangi. Hadis Hasan
menurut istilah adalah hadis yang diriwayatkan oleh perawi yang adil, namun
kurang dari segi ke-dabt-annya, sanadnya bersambung dari awal hingga akhir,

serta tidak mengandung syadz dan ‘illat.**

Hadis Hasan terbagi menjadi dua yaitu /7 dzatihi®’ dan hasan li gairihi®®.
Kemudian dalam segi pengamalannya, ada dua perbedaan pandangan
diperbolehkannya ber-Aujjah atau tidak dengan hadis hasan. Yaitu Imam Bukhary
dan Imam Ibnu ‘Araby menyatakan tidak boleh ber-hujjah pada hadis hasan

karena  kwatir jika ~mengamalkan hadis hasan, Rasulullah tidak

% Moh. Anwar, /Imu Mushthalah Hadits, (Surabaya: Al Ikhlas, 1981) 60.

% Dalam ulumul hadis pemapaparan Abdul Majid Khan, Hadis /i dzatihi adalah hadis hasan
dengan sendirinyam maksudnya telah emmenuhi segala kreteria dan persyaratan yag ditentukan.
Atau masyhur para periwayatnya dalam hal kejujuran dan amanahnya namun kurang dalam hal
kekuatan hafalan.

9 hadis yang sanadnya terdapat perawi yang mastiur. mastur seacara bahasa disubt ditutupi dan
secara isyilah seorang perawi yanga adil dari segi lahiriliyahnya, namun tidak diketahui secara
batin. Dalam kamud besar Isyilah hadis. (M. Mashuri Mochtar, Kamus Istilah Hadis, (Pasuruan:
Pustaka Sidogiri,2014) 293).
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memerintahkannya.’’ Jika menurut jumhur ulama mmeperbolehkan berhujjah
dengan hadis hasan sebagaimana ber-Aujjah dengan hadis sahihh, dengan catatan
hadis hasan tetap memiliki kualitas dibawah hadis sahih, oleh karena itu apabila

terdapat pertentangan, maka yang dimenangkan adalah hadis sahih.”®
Hadis Yang Tertolak

3. Hadis Da’if

Hadis Da7f adalah bagian dari hadis mardud®. kata da 7/ juga bermakna
lemah atau sagrim atau sakit. Kelemahan Hadis Da’if karena sanad dan matanya
tidak memenuhi kreteria hadis kuat yang diterima sebagai hujjah. Menurut istilah
Hadis Da’if merupakan hadis yang tidak menghimpun sifat hadis hasan sebab

100

dari satu dari beberapa syarat tidak terpenuhi.'®’pengamalan hadis da’if terbagi

menjadi tiga pendapat'®!:

1. Hadis da’if tidak bisa diamalkan secara mutlak, baik dalam pengamlann
(Fadhail al-amal) atau dalam hukum, pendapat ini pertama kali
dikemukakan oleh, Pendapat Abu Bakar Ibnu Al-Arabi, Al-Bukhari,
Muslim, dan Ibnu Hazam.

2. Hadis da’if dapat diamalakan secara mutlak, baik dalam pengamlann
(Fadhail al-amal) atau dalam masalah hukum, sebagimana pendapat

dari Abu Dawud dan Imam Ahmad.

% Moh. Anwar, /lmu Mushthalah Hadits, (Surabaya: Al Ikhlas, 1981) 61-62.
%8 1dri, Studi Hadis, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2010) 176.

9 Abdul Majid Khon, Ulumul Hadis, (Jakarta: Amzah, 2013), 184.

100 Tbid,. 184.

101 Tbid,. 186.
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3. Hadis da’if dapat diamalkan dalam (Fadhail al-amal) jika memenihi
persyaratan yang dipaparkan ibnu Hajar al-Asqolani;

1. Tidak terlalu da’if, misalnya perawinya dusta, atau tertuduh dusta,
orang yangdaya ingatnya lemah dan fasik atau bid’ah baik dalm
perkataan dan perbuatan.

2. Masuk dalam kategori hadis yang diamalkan (ma’mul bih), seperti
hadis muhkam (hadis maqbul yang tidak terjadi pertentangan) dengan
hadis lain).

3. Tidak meyakinkantentag kebenarannya, tetapi karena berhati-hati

semata atau ikhtiyath.

Ulama hadis berpendapat ada dua sebab utama tidak diterimanya suatu
periwayatan. Pertama, sebab terputusnya sanad. Kedua, ada cacat pada perawinya.
Karena dua sebab tersebut menjadikan hadis da’7fsangat banyak macamnya. '
terbagi menjadi dua yaitu da’if sebab cacat perawinya dan da’if sebab gugurnya
rawi. Hadisda 7fakibat kecatatan pada perawinya antara lain: Hadismaudu™%,

matruk'®, munkar'®, mu’allal'®®, mudraj'®’, maglub'®®, mubham'®, majhul'®,

192 Moh. Anwar, llmu Mushthalah Hadits, (Surabaya: Al Ikhlas, 1981) 94.

103Suatu kebohongan yang diklaim sebagai hadis. walaupun bukan hadis, maudidisebut hadis
karena ditinjau dari kebiasaan dalam penyebutannya. Ibid, 314.

104Hadis yang sanadnya terdapat perawi yang dituduh dusta. Ibid, 263

105Hadis yang diriwayatkan oleh perawi yang da’7fyang bertentangan dengan periwayatan dar
perawi yang sigah. Mochtar, Ibid, 312.

%Hadis yang sanad atau matannya tampak tidak memiliki cacat, namun setelah ditelusuri lagi
terdapat cacat yang samar, Ibid, 302.

97Hadis yang sanad atau matannya terdapat imbuhan,Ibid, 278.

1%8Hadis yang sanad atau redaksi matannya terbolak balik. Ibid, 307.

"Hadis yang pada sanad maupun matannya terdapat nama yang tidak jelas identitasnya. Ibid,
259.

10Perawi dalam sanadnya tidak jelas baik sosoknya maupun keadaannya. Ibid, 270.
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mastur'!, mardud''?, syadz'*dan hadismukhtalit''*. Kemudian Hadis da 7fyang
disebabkan oleh gugurnya perawi antara lain: hadis mu’allag’?”®, hadis

mungati”’%, hadis mu’dal’’’, dan hadis mudallas'’®.

a. Hadis Mardud

Secara Hadis Mardud berarti tertolak atau tidak diterima. Kaeana tertolak,
maka tiddak terpenuhi syarat penerimaan hadis, baik dari segi sanad maupun
matannya.!!” Istilah. Hadis Mardud merupakan hadis yang tidak memiliki
pendukung dalam hal pembenaran periwayatannya. Kemudian, Hadis Mardud
tidak bisa dijadikan hujjah serta tidak wajib untuk diamalkan.!?°
4. Hadis Maudhu’

Usai pada zaman sahabat, muncul keleahan dalam penelitian hadis-hadis. Hal
seperti ini menyebabakan banyak periwayatan serta penyebaran hadis pendustaan
terhadap Rasulullah. Apalagi diserang dengan kondisi politik pada saat itu,

menjadikan peluang kepada glongan tertentu yang mencoba mendekatkan diri

"Perawi yang dari lahir tampak ‘adil, namun secara batin tidak. Ibid, 293.

"2Hadis yang tertolak karena tidak memenuhi kriteria hadis yang magbul. Ibid, 284.

1"3Hadis dari perawi siqah yang menyalahi hadis dari perawi yang lebih siqah. Ibid, 187.
"4perawi hadis yang jelek hafalannya karena sebab lanjut usia, pikun, matanya rabun, atau kitab
yang ia gunakan hilang atau terbakar. Ibid, 275.

"SHadis di awal sanadnya ada seorang atau lebih perawi yang hilang secara berurutan hingga
akhir sanad. Mochtar, Kamus Istilah. 302.

6Hadis yang sanadnya tidak sambung. Mochtar, Kamus Istilah. 311.

""7Hadis yang sanandnya terdapat dua orang perawi atau lebih gugur secara berurutan. Ibid, 303.
"8Hadis yang didalam sanadnya terdapat penyembunyian aib seorang perawi, kemudian
menampakkan lahiriyahnya seperti tidak ada cacat. Ibid, 279.

119 Abdul Majid Khon, Ulumul Hadis, (Jakarta: Amzah, 2013), 167.

120 Tbid, 167.



45

kepada pemerintah dengan membuat hadis palsu'?!. Berikut tanda-tanda Hadis

maudhu’ menurut Musthafa as-Siba’i!?2;

Pada kajian Sanad:

1. Bisa jadi perawi telah berikrah, bahwa ia mengaku melaukan penciptaan
hadis palsu. Dengan itu perw dikenal dnegan pembohong. Hingga perawi
dikatakan tidak tsiqoh.

2. Pengakuan telah terbukti bahwa tertuduh dusta. Misalnya ia megaku telah
mendengar hadis ini dengan si A, namun ternyata tidak sama sekali.

3. Perawi terkenal dengan sebagai orang pemalsu hadis Nabi SAW.

Pada kajian Matan
Mengambil pendapat dari Abdul Majid al-Ghauriy:

1. Lafadz yang disampakikan lemah atau tidak fasih, maksudnya tidak begitu
jelas didengar oleh telinga dan tertolak oleh tabi’in.

2. Makna yang berlaku kerusakan, maksudnya ditemukan teks hadis yang yang
tidak sesuai dengan hadis shahih yang lain. Baik itu bertentangan dengan
naluri, akal sehat, penyaksian hadis juga diragukan serta bertolak dengan
ilmu sains.

3. Isi kandungannya bertentangan dnegan makna Sahih, maksudnya

bertentangan dengan Alquran dan hadis Mutawatir.

121 5jti Marpuah, “ Kesan hadis Maushu’ dalam Amalan Umat Islam”, dalam jurnal Perada (Jurnal
Studi Islam KAwasan Melayu), vol. 2. No. 1, Januari 2019, 26.

122 Musthafa as-Siba’l, As-Sunnah Wa Makanatuha FI at-Tasyri’, (t.k: Al-Maktabah Al-
‘Ashriyah, 1985), 95-101.
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4. Tidak berdasarkan fakta-fakta sejarah yang sesuai pada saat Nabi SAW.
dengan mengada- ngada peristwa tersebut seakan-akan benar-benar terjadi
oleh Rasulullah.

5. Kesaksian tidak jelas, dalam hadis terdapat orang ramai menyaksian
Rasulullah menyampaikan hadis tersebut atau salah satu benar-benar
mendengarnya dengan dari Rasulullah. Namun jika ini tidak ada maka tidak
dikatakan hadis.

6. Dalam teks terkandung perkara-perkara bid’ah, maksudya tidak mempunyai
asal dan perawi termasuk orang yang menyeru, misalnya dengan membuat
teks hadis berupa melakukan suatu amalan, maka mendapatkan pahala yang
snagat besar sekan-akan tidak mungkin diterima oleh akal.

7. Merusak agidah umat Islam, dengan mendengarkan atau emmbaca hadis
yang dikatkan maudhu’ tersebut, dan pendengar tidak menyadari atas status
kepalsuannya, lalu mempercayai hadis tersbut. Sehingga menyebabkan

agidah seseorang yang terseleweng.

4. Metode Pemahaman Hadis

a. Ilmu Ma’ani al-Hadith
Secara terminologi, ilmu ma’ani al hadismerupakan keilmuan yang
membahas tentang metodologi cara memahami hadis nabi dalam rangka

memperoleh pemahaman dan maksud isi redaksi dengan proporsi yag tepat.!?3

12Abdul Mustaqim, /Zlmu Ma’anil Hadits: Paradigma Interkoneksi Berbagai Metode dan
Pendekatan dalam Memahami Hadits Nabi. (Yogyakarta: Idea Press, 2016), 26.
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Pengaplikasiannya, seserang yang melakukan pemaknaan hadis hendaknya
mempunyai pengetahuan yang luas dibidang kebahasaan, sejarah, serta sosial
budaya. Oleh kerena itu, ilmu maanil hadis didukung dengan beberapa keilmuan.

Berikut beberapa bidang keilmuan untuk mendukung ilmu ma’anil hadis
yaitu garib al-hadith, gunanya untuk memaknai pesan teks pada matan hadis dari
segi kebahasaanynya. Karena sering dijumpai kosa-kata asing yang sukar di
pahami maksudnya.

Sedangkan dalam ranah sejarahnya dan social budaya masyarakat, maka
diperkukan keilmuan asbab al wurud. dengan mengetahui asbab al wurud, maka
dapat diketahui latar belakang kondisi kebudayan masyarakat pada zaman
Nabi'24,

Jadi llmu Ma’ani al-Hadith ialah ilmu yang mempelajari cara memahami
makna matan hadis, ragam redaksi, dan konteksnya secara komprehensif, baik
dari segi makna yang tersurat (zhahir al-nashsh atau makna tekstual) maupun
makna yang tersirat (bathin al-nashsh atau makna kontekstual)'?S. Secara
umum, I[lmu Ma’ani al-Hadith diartikan sebagai disiplin ilmu hadis yang terkait
dengan objek kajian matan hadis, sebagaimna yang diaplikasikan oleh ulama
terdahulu, seperti ilmu gharib al-hadits'?%, nasikh mansukh'?’, mukhtalit al-

hadith’?®, tawarikh al-mutun'?’ dan asbab wurud al-hadits'*.

124 Abdul Majid Khon, 7ahrij dan Metode Memahami Hadis, (Jakarta: Amzah, 2014), 135.

125 Abdul Majid Khan, Takhrij dan Metode Memahami Hadis, (Jakarta: Amzah, 2014), 134.

126 Tlmu yang mempelajari matan hadis yang sulit dipahami artinya.

27 TImu yang membahas tentang hadis yang menghapus hukum yang ada pada hadis lain yang
datang lebih dahulu.

28 [lmu yang mempelajari sejumlah hadis yang kontradiktif satu yang dengan yang lain.

129 TImu yang mempelajari teks hadis yang berkaitan dengan budaya atau sejarah masyarakat
tertentu
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C. Teori Memahami Matan Hadis dengan Pendekatan Konstektual Yusuf
Qardhawi.

Dengan pendekatan ini, untuk mengetahui pesan-pesan yang ada dalam
teks, harus diketahui latar belakang social, budaya dan dalam situasi apa sebuah
teks itu muncul.’*! Sehingga hadis tidak harus dilihat seacra teksnya saja, tetapi
juga dipahami dengan pendekatan yang lain, yaitu pendekatan kontektual.

a. Pendekatan Kontekstual

Istilah kontekstual diambil dari kata konteks yang berarti suatu uraian
atau kalimat yang mendukung atau menambah kejelasan makna, serta situasi
yang ada hubungannya dengan suatu kejadian atau lingkungan sekelilingnya.!3?

Istilah bahasa Arab, kontekstual diartikan dengan alagah, garinah dan siyaq
al-kalam'3, Sehingga kontekstual merupakan penjelasan terhadap hadis-hadis
baik dalam bentuk perkatan, perbuatan, maupun ketetapan atau segala yang
disandarkan situasi dan kondisi ketika hadis itu disampaikan.

Ada pemahaman ulama hadis, bahwa pemahaman kritis yang
mempertimbangkan asal-ususl (asbab alwurud) hadis, dan konteks yang
mengitarinya, hal ini disebut dengan kontekstual. Pendekatan kontekstual
menurut Kamaruddin Hidayat juga dijelaskan bahwa seorang penafisr
memposisikan seuah teks ke dalam sebuah jaringan wacana, hal seperti itu

diibaratkan dengan sebuah gunug es, teks adalah fenomena kecil dari puncak

130 Tlmu yang mempelajari hadis yang timbul karena situasi dan kondisi tertentu.

31 Fazlur Rahman, Wacana Studi Hadis Kontemporer, (Yogja: Tiara Wacana, 2002), 147.

132 Lilieck Channa AW, “ Memahami Makna Hadis Secara Tekstual dan Kontekstual”, dalam
jurnal Ulumuna Jurnal Studi keislaman, VOI. 17 no. 2 Desember 2011, 393.

133 1 bid,. 393.
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guung es terebut yang tampak di permukaan. Dengan begitu, dibutuhkan latar
belakang sosial budaya dari mana dan dalam kondisi apa teks tersebut muncul,
maka sulit menangkap makna pesan yang ada di sebuah teks.'**

Sedangkan pendekatan kontekstual ini, sudah diterapkan sejak zaman
sahabat, meskipun masih tahapan sederhana. Demikian pula yang dilakukan oleh
Imam Syafi’l, yaitu dengan menulis hadis-hadis mukhtalit' yang ditulis di kitab
al-Umm dan al-Risalah dengan hadis-hadis yang bertolak belakang. Ternyata
usaha yang dilakukan oleh Imam Syafi’l bayak menginpirasi tokoh-tokoh lain,
seperti hanlnya, Yusuf al-Qardhawi, Muhammad al-Ghazali, dan lain sebainya
yang menulis tentang metode kontektualisasi hadis.

Adapun untuk mengetahui apakah hadis dipahami secara tektual atau
kontektual bisa menggunakan Konteks Redaksional. Namun, ada beberapa hal
yang peru diperhatian untuk mengetahui haltersebut, antara lain!3>:

Kata-kata Metaforis (Majaz)

Karena Hadis merupakan pesan-pesan keagamaan maka, disampaikan dalam
bahasa agama. Artinya, bahasa agama berbeda dnegan bahasa ilmiah. Misalnya,
Langkah-langkah Kontekstual Hadis:

a. Memahami teks-teks hadis atau sunnah, fungsinya untuk menemukan

moral ideal pada kandungan hadis. Dengan cara melihat konteks

134 Tbid, 396.
135 iBid, 402.
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lingkungan awalnya, yaitu lingkunga atau budaya mekkah, madinah, dan
sekitarnya. !

b. Memahami lingkungan baru dimana teks-teks akan diaplikasikan dengan
lingkungan awal untuk menemukan titik temu perbedaan dan persamaan
pada lingkungan sekarang.

c. Jika suatu perbedaan lebih esensial dibandingan dengan persamaan, maka
dilakukan penyesuaian pada legal spesifik teks-teks tersebut, kemudan di
kontekstalisasika dengan lingkungan baru. Namun, tetepa berpegang pada
ideal moral. Tetapi jika ternyata sebaliknya, maka nash-nash tersebut

diaplikasikn tanpa adanya penyeuaian. '3’

Untuk menganalisis hadis yang akan diteliti, maka dibutuhkan metode
pendekatkan kontekstual yang kongkrit. Pada tulisan ini menggunakan
pemahaman kontektual Yusuf Qardawi. Biasanya Yusuf Qardhawi menganalisa

hadis menggunakan tinjauan hermenutik.
Hermeneutik

Kata hermeneutika merupakan dari bahasa Inggris yaitu hermeneutics yang
asal katanya dari bahasa Yunani hermeneuin artinya menginterprestasi,

menjlaskan, menerjmeahkan, menafsirkan.'*® Sedangkan seacra terminology,

136 Tlyas, “Pemahaman hadis Secara Kontektual (Telaah Terhadap Asbab al-Wurud)”, dalam
Jurnal Kutub Khazannah, no. 2 (Maret, 1999), 7.

137 Liliek Channa AW, “Memahami Makna Hadis Secara Tekstual dan Kontekstual”, dalam jurnal
Ulumuna (Jurnl Studi Keislaman), Vol. 17,no. 2, Desember 2011, 411.

138 E. Sumaryono, Hermeneutika: Sebuah Metode Filsafat, cet Ket.1, (Yogyakarta: Karnisus, 1998),
23.
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hermeneutic diartikan sebagai penafsiran ungkapan-ungkapan dari rnag lain,

khusunya yang berbeda dari rentang sejarah.

Kemudian para ilmuan klasik sepakat maupun modern bahwa hermeneutik
merupakan proses mengubah sesuatu dari situasi dan kondisi yang tidak tahu
menjadi mengerti.'** Hermeneutik dalam konteks agama mempunyai fungsi
menjlaskan isi sebuah teks keagamann yang hidup pada tempat dan kurun waktu
yang jauh berbeda dari masanya, sebab proses dari hermeneutik sendiri ini
merupakan proses dari sebuah pemahaman, penafsiran sebuah pesan teks yang
tertulis serta ucapan yang disamapaikan kepada msyarakat. Pemahaman tersebut

bisa diartikan, takwil, tafsir, syarah.

Pada intinya, tugas dari hermenutik adalah menafsirkan baik teks klasik
maupun teks asing , menjadi milik kita yang di zaman, serta tempat kultul yang

berbeda.'4’

Setelah memahami hermeneutik, ternyata metode Yusuf Qardhawi dalam
memahami hadis merupakan baguian dari teori hermeneutik. Dalam metode
Yusuf gardhawi proses memahami hadis yang dilakuakn pertama ialah makna
hadis harus sesuai dengan konteks masa dengan merekontruksi makan. Hal ini
Yusuf  Qardhawi  menggunakan  asbabul-Wurud  hadis. Kemudian
kedua,memahami teks tidak yang dnegan gramatika bahasa, tetapi juga dengan

mencari makna yang tersembunyi dari bahasa tersebut. Ketiga memahami teks

139 Al-FAtih Suryadialaga, “Metode Hermenutika dalam Pensyratahan Hadis: Kea rah Pemahaman
yang ideal dan Komprehensip”, dalam jurnal Studi lImu-limu al-Quran dan Hadis, Vol. 1, No.2,
januari 2001, 195.

140 Siti Fahimah, “Tinjauan Pemikiran Yusuf al-Qordhawi dalam Memahami hadis”, dalam jurnal
Refeleksi, vol. 16, no. 1, April 2017, 88.
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hadis tidak harus bersifat statis,namun jua harus menekankan hadis sesuai dengan
perkembangan zaman atau mampu dikontektualisasikan dengan masa sekarang.

Ke empat, fungsi hermeneutic adalah mencari makna yang baik atu yang sesuai.

Dengan begitu upaya yang dilakukan Yusuf Qardhawi dalam memahai hadis
dengan metode hermenutik adalah untuk memahami hadis secara kontekstual.
Dengan begitu hadis tidak hanya digunakan pada zaman ketika disabadakan,

namun juga bisa diterapkan untuk masa sekarang sebagai hujjah.
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BAB Il

A. Biografi dari Ali Musthafa Ya’qub

Ali Musthafa Ya’qub salah satu tokoh pakar Ilmu hadis yang berasal dari
Indonesia. Lahir di desa Kemiri, Kecamatan Subah, Kabupaten batang Jawa
Tengah. Ayahnya bernama Ya’qub, seorang pendakwah terkemuka di amsa
seklaigus sebagi imam di beebrpa masjid di Jawa Tengah. Dan ibunya dikenal
sebagai ustadzah yang bernama Zulaikha (wafat 1996). Dari kecil Ali Musthafa
Ya’qub terlahir dari keluarga yang religious dan berkecukupan. Meski dalam latar
belakang seperti itu, keturunannya tetap di didik untuk hidup sederhana, tidak
berhambur-hamburan, dan hidup mandiri'4!.

Pendidikan Ali Musthafa di mulai dengan Sekolah Dasar (SD) di Desanya
sendiri, kemudian lanjut SMP juga di Desanya sendiri, kemudian pada tahun 1996
Ali Musthafa Ya’qub pindah ke Pondok Pesatren di daerah Seblak, Jombang
dengan melanjutkan sekolah Tsnawiyah disana dan selesai pada tahun 1969.
Setelah tiga tahun nyantri di Pondok Pesantren Seblak, kemudian melanjutkan
lagi di Pondok Pesantren Tebuireng. Di pesantren yang didirikan oleh KH.
Hasyim Asy’ari, kkek KH. Abdurrahman Wahid (Gus Dur). Ali Musthafa Ya’qub
tidak hanya belajar di bangku formal, Nmun juga belajar dibnagku non formal
dengan mendalami ilmu kitab kuning, yang pada saat itu dibawah asuhan kyai

KH. Adlan Ali, KH. Idris Kamali, Kh. Shobari dan KH. Syamsuri.'4?

41 Miski, “Pemahaman Hadis Ali Musthafa Ya’qub”, dalam jurnal Riwayah (Jurnal Studi Hadis),
vol. 2, no. 1 tahun terbit 2016, 17.

142 Tstianah, “Kontribusi Ali Musthafa Ya’qub (1952- 2016) dalam Dinamika Kaian Hadis di
Indonesia”. Dalam jurnal Riwayah (Jurnal Studi Hadis), vol. 3, No. 1 tahun terbit 2007, 13.
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Selanjutnya, Musthafa Ya’qub melanjutkan studi ke starta 1 program studi
Syariah di Universitas Hasyim Asy’ari pada tahun 1972 hingga tahun 1975. Pada
tahun 1976 Mustha Ya’qub melanjutkan studinya di fakultas Syariah Universitas
Islam Imam Muhammad Ibn Saud, Riyadh Arab Saudi dan selesai pada 1980
dengan ijazah Licance (Lc). Setelah lulus kemudian melanjutkan lagi ke jenjang
Pasca Sarjana (S2) dengan onsentrasi tafsir dan hadis, di kampus yang sama dan
lulus pada tahun 1985. Kemudian untuk gelar s3 Ali Musthafa Ya’qub
memperolehnya di Universitas Nizama, Hyderabad India dengan konsentrasi di
Hukum Islam pada tahun (2005-2008).!4*

Setelah menyeleaikan pendidikan jenjang S2 di Pasca Sarjana Universitas
King Saud Riyadh, Mustahafa Ya’qub kembali ke Indonesia untuk mengabdikan
ilmunya di perguruan tinggi Islam sebagai dosen. Bebrapa perguruan tinggi yang
pernah diabdikan Musthafa Ya’qub, Institut Ilmu Al-Quran (I1IQ) Jakarta, Institut
Studi Ilmu Al-Quran (ISIQ/PTIQ) Jakarta, Sekolah Tinggi Agama Dakwah
(STIDA) al Hamidah Jakarta. Kemudian pada tahun 1989 Musthafa Ya’qub
diminta untuk mengajar di UIN Syarif Hidayatulah Ciputat Jakarta. Dari sekian
Universitas tersebut Musthafa Ya’qub mengampu mata kuliah Hadis dan Ilmu
Hadis. Hingga akhirnya Musthafa Ya’qub mendirikan pondok pesantren yang
konsen di bidang Ilmu Hadis, yang diberi nama Pesantren Darussunnah di
Jakarta.

Sosok Ali Musthafa Ya’qub termasuk orang yang gigih dalam melakukan

serangan balik atas pemikiran-pemikiran yang di impor dari luar Islam. Misalnya

43 Ibid,. 13.
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ketika merebaknya virus liberalism dan sekulerisme yang diusung oleh Jaringan
Islam Liberal (JIL), dalam pandnagnnya tidak terlepas dengan dari Amerika dan
Barat. Oleh karena itu dalam pandagan Musthafa Ya’qub ulum al-Hadis di tanah
air saat ini relative berkembang dibandingkan pada era tahun 1970. Untuk itu,
Musthafa Ya’qub meganjurkan kelak para santri dan putranya unuk giat dalam
mempelajari Hadis Nabi Muhammad SAW, sahabat, tabiin dan para ulama hadis.
Dan dirasa pula banyak pessantren di Indonesia yang sudah diajkarkan kitab
kitab hadis seperti: sahih al-Bukhory dan sahih Muslim dan kitab lainnya.
Guru-Guru Ali Musthafa Ya’qub

Kegigihan Ali Musthafa hingga samapi pada suksenya dalam membuat karya
yang bisa dibuat referensi hinga sekarang, pasti tidak terlepas dengan peran
gurunya, ketika di Pesantren Tebuireng, Musthafa Ya’qub mempelajari dan
mendalami kitab-kitab kuning dibawah bimbingan para kyai seperti KH Idris
Kamali'**, dengan mempelajari ilmu-ilmu bahasa Arab, hadis dan Tafsir denga
metode sorogan (individual) yang dimana diwajibkan menghafal kurang lebih
sepuluh kitab. Bberpa kitabnya misalnya, alfiyah ibn Malik, al-baiquniyyah, al-
Waragat, dan lain-lain. Kemudian Ali Musthafa Ya’qub mempelajari Ilmu khlaq
dengan kyai Adlan Ali, dan untuk ilmu hadis ia belajar pada kyai Sobari . dan
pada kyai Syamsuri Badawi ia belajar hadis dan usul Fiqih, hingga khirnya

menerima sanad Hadis yang bersambung sampai Nabi Muhammad'*.

144 Nafi Aisyah,  Penerapan Metode Ai Musthafa Ya’qub dalm Memahami Hadis Larangan
Pemkaian Parfum Bagi Wanita”, Skripsi Fakultas Ushuludddin UIN Syarif Hidayatullah, 2017,
13.

195 MM. Azami,Hadis Nabawi dan Sejarah Kodifikasinya, (Jakarta: Pustaka Firdaus, 1994), 701.
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Kemudian guru hadisnya di Universitas King Sa’ud Riyadh yaitu Muhammad
Mustafa al-‘Azami, yang pada saat itu menjabat sebagai Guru Besar Hadis dan
Ilmu Hadis di Universitas Saud. Bahkan, Ali Musthafa Ya’qub berkesempatan
unutk menerjemah buku karangan Mustafa al-‘Azami yang berjudul Studies in
Early Hadith Literature ke dalam terjemah bahasa Arab. Ali Musthafa Ya’qub
sangat menghormati gurunya Mustafa al-‘Azami, namun bukan berarti ia juga
menerima segala pandangan dari Mustafa al-‘Azami, bahkanMusthafa Ya’qub
juga pernah mengkritik pandangan gurunya dalm konteks tertentu. Salah satunya
ketika Mustafa al-‘Azami memberikan dukungan pada kritikus hadis kenamaan,
yaitu Nasir al-Din al-Bani, meskipun tidak seluruhnya, namun ketika al’azami
men-tahrij hadis hadis pada kitab sahih IBn Huzaimah, Al ‘Azami pasrah dengan
pandangan Albani. '

Tokoh pembela hadis yang dikagumi Muthafa Azami adalah Mustafas as-
siba’i merupakan tokoh inteletual dan Guru Besar Universitas Damaskus, Syiria
dan termasuk cendekiawan muslim terkemua di Timur Tengah.'*” Selain itu,
walaupun Musthafa Ya’qub belajar di Timur Tengah, ia juga tidak ketinggalan
dalam mendalmai pemikiran Barat. Seperti halnya Ignaz Goldziher dan Josep
Schacht dan lain sebagainya terhadap hadis-hadis NAbi Muhammad SAW.

Pada tahun 2006 ketika meneruskan Pendidikan program doktornya, yaitu

Universitas Nizama Hyderabad India, ketika itu dibimbing oleh M Hasan Hiou,

146 Istianah, “Kontribusi Ali Musthafa Ya’qub (1952- 2016) dalam Dinamika Kaian Hadis di
Indonesia”. Dalam jurnal Riwayah (Jurnal Studi Hadis), vol. 3, No. 1 tahun terbit 2007, 14.

147 Ibid,. 14.
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yaitu seorang guru besar Figih Islam dan ushul Figih Universitas Kuwait dan

direktur Lembaga Studi Islam International di Frankrut Jerman.!4

. Karya Karya Ali Musthafa Ya’qub
Ali Musthafa Ya’qub mulai berkiprah dalam dunia menulis dimulai semenjak
masih menjadi mahasiswa tingkat sarjana di Saudi Arabia. Motifasi Musthafa
Ya’qub menulis pada saat itu hanya ingin menegtahui apakah tulisan sudah
layak dimuat atau belum.!'*® Tulisan-tulisan Ali Musthafa Ya’qub mencakup
perihal Hadis, Tafsir, Figih, Hai dan lain sebagainya. Tidak hanya buku, karyanya
juga banyak dimuat di majalah Amanah atau majalah harian umum ibukota.
Berikut beberapa karya Ali Musthafa Ya’qub yang dibukukan:
1. Nasihat Nabi Kepada Pembaca dan penhafal (1990)
2. Imam al-Bukhori dan Metodologi Kritik dalam llmu Hadis (1991)
3. Kiritik Hadis (1995).
4. Sejarah dan Metode Dakwah Nabi (1997)
5. Peran lImu Hadis dalm Pembinaan Hukum Islam (1999)
6. Kerukuna Umat Islam dalm Prespektif al-Quran dan Hadis (2000)
7. Islam Masa Kini (2001)
8. Fatwa-Fatwa KOntemporer (2002)
9. M.M Azami Pembela Eksitensi Hadis
10. Pengajian Ramadhan Kyai Duladi (2003)

11. Hadis-Hadis Bermasalah (2003)

48 Nima Diana Cholidah, “ Kontribusi Ali Musthafa Ya’qub Terhadap Perkembangan Kajian
Hadis Kontemporer di Indonesia” (Skripsi di UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2011), 14.
149 Ali Musthafa Yaqub, Is/am Masa Kini, (Jakarta: Pustaka Firdaus, 2001), 9.
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Hadis- Hadis Palsu Seputar Ramadhan (2003)

Nikah Beda Agama dalam Prespektif al-Quran dan Hadis (2005)

Imam Perempuan (2006)

Hai Pengabdi Setan (2006)

Fatwa Imam Besar Masjid Istiglal (2007)

Ad vKok-Pilih Tiram (2008)

Toleransi Antar Umat Agama (dua bahasa Arab Indinesia 2008)

Islam di Amerika (dua Bahasa, Inggris Indonesia, 2009)

Kriteria Halam HAram untuk Pangan, obat dan knmetika Menurut
alQuran dan Hadis (2009).

Mewaspadai Provokator Haji (2009)

Islam Between War and Peace (Pustaka Darus Sunnnah 2009)

Kidung Bilik (Pustaka Darus sunnah 2009)

Ma’ayri al-Halal wa al-haram Fi al-At imah, wa al-Ashribah, wa al-
Adwiyah wa al-Mustahdlarat al- Tajmiliyyah Ala Dhau’, Al-Kitab wa al-
Sunnah (2010)

Kiblat Antara Bangunan dan Arah Ka’bah ( dua bahasa, Arab Indonesia
2010)

Al-Qiblah Ala Dhau, al-kitab wa al-Sunnah (2011)

25 Menit bersama Obama Hadis, (2010)

Kiblat Mneurut al-Quran Hadis, Kritik Atas Fatwa MUI No 5/2010
(2011)

Ramadhan Bersama Ali Musthafa Ya’qub (2011)
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Cerita dari Maroko (2012)

Makan Tak Pernah Keyang (2012)

lijtihad, Terorisme, dan Liberalisme (bahasa Arab-Indomesi, 2012)

Dalil al-Hisbah (2012)

Panduan amar Ma’fur Nahi Mungkar (bahasa Arab-Indonesia 2012)

Isbat Ramadhan wa syawal wa Dzi al-Hijjah Ala Dhau, al-Kitab wa al-
Sunnah (2013).

Isbat Ramadhan, Syawal dan Zulhijjah Ibat, Menurut Al-quran dan
Sunnah (bahasa Hadis Indonesia, 2013)

Menghafal al-Quran di M Arika Serikat (2014)

Al-Turuq al-Sahihah i Fahm al-Sunnah al-Nabawiyyah (2014)

Cara Benar Memahami Hadis (2014)

Setan Berkalung Serban (2014).

Kemudian adapun karya beliau yang berbentuk terjemahan , suntingan

buku dan diberi kata pengantar Ali Musthafa Ya’qub:

1. Memahami Hakikat Hukum Islam, Alih bahasa dari Ali Bayui, (1986)

2. Hadis Nabi dan sejarah Kodifikasi, Alih bahasa dari M.M Azami
(1994)

3. Aqgigah Imam Empat: Abu Hanifah, Maliki, syafi’l dan Ahmad, alih
bahasa Abdul Rasyid Shidiq (1997)

4. Imam Nawawi, Dasar-Dasar Ilmu Hadis, alih bahasa Syarif
Hademasya, (2001)

5. Syeikh Ahmad Surkati, Hadis-Hadis lemah dan Palsu, (2001)
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6. Muhammad Musthafa al-Siba’l, Hikmah dan Falsafah Puasa, alih
bahasa Ahmad Husnul Hakim, (2001)

7. Imam Jalal-Din As-Suyuti, Musnad Fatimah az-Zahra, alih bahasa
Abdul Rasyid Shidiq (1997)

8. Usman Syaroni, Otentitas Hadis Menurut Ahli Hadis dan Kaum Sufi,
(2002)

9. Muhammad Nashir al-Din al-Bani, Sifat- Salat Nabi, 2002

10. Syeikh Ismail al-Ansari , Otentitas Hadis salat tarawih 20 Rekaat,
sanggahan terhadap al-Albani, alih bahasa Mahfud Hidayat Lukman,

(2003).

Dari beberapa tersebut diterbitkan oleh penerbit dalam negeri. Adasatu Ali
Musthafa Ya’qub yang diterbitkan peenerbit Saudi Arabia merupaan terjemahan

yang berjudul Bimbingan Islam untuk Pribadi dan Masyarakat (1418H).

C. Metode Pemahaman Hadis Ali Musthafa Ya’qub
Metode Pemahaman hadis Ali Musthafa Ya’qub sudah tertulis dalam
karyanya yang berjudul “ Cara Benar Memahami Hadis”. Dalam Kkarya tersebt
Ali Musthafa Ya’qub dijelaskan bahwa kandungan hadis terbagi menjadi dua
kandungan, yang pertama kandungan secara tekstual dan yang kedua kandungan
secara kontekstual. Jika tekstual maka harus diamalkan. Terkadang juga yang
dimaksud dengan kandungan secara kontekstual, pengamalanya juga harus

seacara kontekstual. Namun terkadang yang dimaksud adalah kandungan hadis
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secara tekstual dan kontekstual sekaligus, jadi hadi tersebut boleh diamalkan
berdasarkan salah satu dari keduanya.'>°

Ali Musthafa Ya’qub dalam penejlasannya dikarya “Memahami Hadis dengan
Benar”, memberikan kaidah dan cara memahami hadis dengan memperhatikan
kaidah-kaidah sebagai berikut ini:

a. Majaz dalam Hadis?*’

Teks hadis menggunakan berbahasa Arab, maka maknanya terkadang
donotatif (haqgiqgi) dan terkadang konotatif (majazi). Jika yang dimaksud makna
hadis adalah kontatif, maka tidak ragu bahwa makna yang dimaksud dalam hadis
yang denotatife, sehingga hadis tersebut tidak perlu diamalkan dengan makna
tersebut, namun apabila mengamalkannya dnegan makna denotatife, maka salah
dalam memahaminya, meskipun tidak termasuk kategori kesesatan. Berikut
contoh yang diberikan oleh Ali Musthafa Ya’qub terkait majaz dalam hadis, yaitu

hadis Aroma orang berpuasa:

Dari hadis diatas Al- Khatabi menyatakan bahwa aroma parfum misik adalah
keridhaan-nya, jika menurut Al- Baghawi, maknanya adalah pujian Allah kepada

orang yang berpuasa.

150 Ali Musthafa Ya’qub, Cara Benar Memahami Hadis, (Jakarta: Pustaka Firadaus, 2014),9.

151 Ibid,. 10.

152 Al-Bukhary, Al-jami’ al Musnad as-sahih al-mukhtasor min (sahih Bukhariy), ( TK: Dar At-
Tuq an-najah, 1422 H), juz.9. Y ¢
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b. Takwil Hadis'>?

Sebagai yang dikatakan oleh Syeikh al aslam Ibnu Taimiyah (w. 728), takwil
adalah mengalihkan suatu dari maknanya yang rajih (kuat) kepada makna yang
marjuh (lemah) sebab ada indkasi yang menyerainya. Pengertian ini disetujui
oleh ulama mutaakhirin dari kalangan fikih, hadis, tasawuf serta ulama yang
sepakat dengan mereka. Kemudian pendapat lain dari Al-Jurjani (w. 816 H)
terdapat pada kitab a/-7a’rifat, takwil merupakan makna yang diambil dari
lafadz muytarak’>* yang memiliki arti dengan menggunakan sebagai arti sebagai

arti berdasarkan kekuatan logika.

Kemudian jika menurut Ibn al-Atsir (w. 606 H) dalam kitab a/-Nihayah,
takwil merupakan mengalihkan teks lafadz dari makna asalnya (secara ekplisit)
kepada makna yang ememrlukan suatu indikasi, jika memerlukan indikasi atau
indikasi ini tidak ada. Oleh karena yag dimaksud degan hadis yang ditakwil
adalah hadis yang tidak dapat dipahami dengan makna ekplisit, melainkan

dengan makna yang lain.

153 Ali Musthafa Ya’qub, Cara Benar Memahami Hadis, (Jakarta: Pustaka Firadaus, 2014), 26.

54 Dalam karya Ali Musthafa Ya’qub pada karya Memahami Hadis dengan Benar, bahwa
muytarak merupakan batasan dari definisi yang berdasarkan kesepakatan, tetapi bukan keharusan.
Sebab lafadz yang musykil dan khafi ( sulit dan tidak jelas maknanya ) jika diketahui dengan
logika maka masuk dalam kategori ini. Sebab seandainya makna lafadz muytarak dikuatkan oleh
nash teks maka artinya adalah mufassar (lafadz yang dijelaskan ) bukan mu’awwal ( 1afadz yang
ditakwili).
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Syarat-syarat yang harus dipenuhi agar takwil tersebut menjadi benar. Antara

lain:

1. Takwil harus sesuai dengan ketentuan bahasa Arab, jika takwil yang
melenceng dari syarat ini, maka takwilnya tidak benar.
2. Harus ada dalil yang menunjukkan bahwa yang dimaksud dari lafadz
tersebut adalah makna yang dipahami secara takwil dari yang tekstual.
Jika hal ini tidak ada, maka dianggap batal.
3. lJika dalil berdasarkan giyas maka qiyas tersebut di isyaratkan harus jelas,
sehingga tidak samar dan dapat dipahami.
4. Takwil tersebut tidak dihukumi batal berdasarkan zhahir al- nash (teks
dalil secara ekplisit).
c. Illat dalam Hadis'>
Hadis bisa berbentuk larangan, perintah, dan bisa lafal yang serupa
dengannya. ///ah disebutkan di dalam hadis, maka ///at tersebut manshuhah (
ekplisit). Maka jika sebaliknya, maksudnya 7//af tidak disebutkan, maka il/at
tersebut mustanbath (implisit). Posisi 7//at disini bukan 7//at yang menjadi factor
penyebab kedhaifan hadis, kan tetapi 7//at menurut ilmu Figh, sifat zhahir yang
dapat menjadi pengkroscekan hukum atau suatu sifat yang posisinya
menybabkan adanya hukum dan ketiadaanya menjadkan tidak adanya hukum.
Misalnya:
oF Rl 32l of 2 Joa Bhs 106 DUk Bls 106 Gz 5 e Bls

>>’°“§\;.;- 340 Ji,ﬂ\ u\fﬂ f}f» e VL”J awl;iw\ L;;a s‘”

155 Ali Musthafa Ya’qub, Cara Benar Memahami Hadis, (Jakarta: Pustaka Firadaus, 2014),62.
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Hadis diatas menyatakan secara eksplisit, setiap yang memabukkan, baik itu
minuman, atau cairan benda pada yang matang maupun sudah diolah, dari bahan
anggur, maka itu berpotensi haram. Posisi Illat disini merupakan keharaman
benda tersebut yang memabukkan. Kemudian para ulama juga memahami hadis
diatas, setiap minuman yang memabukkan adalah tidak berpotensi haram, jika
tidak ada illat memabukan didalamnya.

Kemudian berikut contoh 7//at implisit:

P
-8
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Fenomena di Indonesia, banyaknya orang-orang fakir menjual daging yan
yakny ] y

diperoleh dari ibadah kurban. Sebab, mereka lebih memerlukan uang drai pada
daging. Pokok permasalahannya, lebih utama mana beriabadah kurban dengan
menyembelihnya atau bersedekah seharga binatang tersebut?.

Abdullah  bin Umar dan ulama salaf lainnya, berpendapat bahwa
menyembelih hewan kurban lebih utama dar pada bersedekah dengan harga
hewan tersebut. Karena Rasullah melakukan iabadah berkurban dengan binatang.
Pendapat ini ternyata berselisih pendapat dengan ummul Mukminin Aisyah dan

Bilal (petugas Azdan Rasululah), mereka berpendapat bahwa bersedekah dengan

156Muhammad Ibnu Ismail Abu Abdullah al-Bukhoriy, Sahih Bukhoriy, ( TK: Dar thuq an-Najah,
1422 H) Juz. 9. No. 58.

157 Abu ‘Isa Muhammad bin ‘isa bin Saurat at-Tirmidzi, Sunan At-Tirmidzi Wa Hawa al-Jami’
al-sahih, (Beirut: Dar Fikr, tt) juz. 4, 83.
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hewan kurban lebih utama dari pada menyembelih hewannya. Berikut ucapan
Aisyah:

“ Sungguh aku bersedekah dengan cincinku ini lebih aku suka dari pada
menyembelih seribu (hewan). Dan aku hadiahkan ke Baitullah™>%
“ Aku tidak peduli untuk berkurban hanya dengan seekor ayam jantan. Karena

sungguh dengan memberikannya kepada anak yatim mulutnya berdebu karena
tidak makan, lebih aku sukai dari pada berkurbab” >’

Dengan begitu, apa yang dikatangAisyah dan Bilaln dalam menentukan illat
dalam beribadahan kurban. Illat tersebut pada memberi makan kepada kaum fakir
miskin dan membantu perekonomian mereka. Pendapat Aisyah dan Bilal, itu
bukan merupakan ibadah individual melainkan ibadah sosial. Fenomena yang
seperti ini yaitu illat tidak masuk dalam teks hadis, maka illat tersebut adalah illat
mustanbathah.

d. Geografi dalam Hadis'®’

Seringkali masyaratat (seorang muslim) mengethui atau memaknai hadis
jika tidak mengetahui peta bumi, berikut contoh hadisnya:
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Kemudian disambung dengan hadis lain terkit Rasulullah membuang hajat
membelakangi Syam. Hadis dalam riwayat dari Abdullah Umar RA, berkata:

“Aku naik ke atas rumah Hafshah untuk suatu keperluan. Di sana aku melihat

158 Nafi Aisyah.....

%9 |bid,.85.

160 Ali Musthafa Ya’qub, Cara Benar Memahami Hadis, (Jakarta: Pustaka Firadaus, 2014, 85.

61 Muhammad bin Ismail al-Bukhoriy, al-Jami’ al-Sahih, (Kairo: Mathba’ah al-Salafiyah, 1400
H), Juz. 1, no. 144, 66,
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Rasulullah SAW buang hajat dengan membelakangi ke Syam.” Sebab ketika
Rasulullah menyampaikan hadis tersebut ketika berada di Madinah, semetara
letak geografis madinah dnegan Makkah merupakan arah Utara

e. Budaya Arab dalam Hadis'®

Misalnya budaya yang ada di Arab, musih rebana:
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. Hadis Keutamaan Pemakaian imamah (Serban)

a. Data Teks Hadis Keutamaan Memakai Serban
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b. Tahrij Hadis

Unutk mendapatkan data hadis terdapat dikitab mana saja, baik hadis yang
menuat redaksi yang sama dari kitab lainnya. Maka dibutuhkan suatu tahrij,
dengan tujuan mengtahui adanya Syahid atau mutabik dari jalur periwayat yang
lain. Adapun metode yang digunakan untuk tahrij yaitu dnegan aplikasi Makbah

Syamila. Berikut Tahrij tentang hadis keutamaan memakai serban:

162 Ali Musthafa Ya’qub, Cara Benar Memahami Hadis, (Jakarta: Pustaka Firadaus, 2014, 96.
163 Abu ‘Isa Muhammad bin ‘Isa bin Saurat al Turmudzi, Sunan At-Turmudzi Wa Hawa al-Jami’
al- Sahih, (Beirut: Darul Fikr, tt), juz. 3, no. 1088, 398.
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a. Ada di kitab mizan al-I’tidal juz 1 nomor 293, oleh Ayub bin Mudrakal-

Hanafiy.
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Meneurut Ibnu Hajar Al-Asqalani dalam kitab liisan al-Mizan, Hadis yang
diriwayatkan oleh al-Dailami, Ibnu al-Najjar, dan Ibnu Asakir termasuk hadis
munkar bahkan maudhu (palsu)!®*. Pada hadis tersebut juga tidak ditemukan

beberpa sanad.

b. Ada di Kitab Tanziyah asy-sari’iyyah al-marfu’ah an al-hadith as-saniniya’ati
al-maudhu’at oleh al- abiy Husain Ali Ibn Muhammad bin iraqi al- Kananiy

juz dua nomor hadis 139 halaman 134.
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Sumber keterangan sama seperti yang diatas. Tidak ada sanad yang jelas

untuk meriwayatkan hadis tersebut.

164 Ali Musthafa Ya’qub, Cara Benar Memahami Hadis, (Jakarta: Pustaka Firadaus, 2014), 124.
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c. Terdapat di Kitab al-Maudhu’at karangan Abdurahman bin Ali bin al-Jauziy

al-Qurosy, juz dua, bab keutamaan memakai serban, halaman 105.
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Mengabarkan kepada kami Muhammad ibn Abdul baqiy, mengabarkan kepada kami
Muhammad ibn ahmad al-hadad, mengabarkan kepda kami abu na’im al-hafidz,
diceritakan kepada kami Sulaiman bin Ahmad, diceritakan kpada kami Abdurahman bin
mu’awwiyah al-atabiy, diceritakan keada kami Ayub bin mudrak dan megabrkan kepada
kami ismail bin ahmad, mengabarkan kepada kami Ismaijl bin mas’adah, mengabarkan
kepada kami Hamzah bin Yuuf, diceritaan kepada kami Abu Ahmad bin adiy,
diceritkana kepada kami mmuhammad bin al-Husain bin Qutaibah, diceriakan kepada
kami Muhammad bin Adam, diceritakan kepada kami mahyat dari Ayub bin Mudrak.
Mengabarkan kepada kami Muhammad bin nasir, mengabarkan kepada kami ja’far bin
Muhammad bin Ahmad al-Siradj, mengabarkan keada kami Ahmad bin Ali Sauriy,
mengabarkan kepada kami Muhammad bn Imron al-Marzabani, mengabarkan kepada
kami Husain Bin Abdullah Ibn Abdul Wahab al-Huarizi, mengabarkan kepada kami al-
ula bin amrul hanafi dari Abu Ayub bin Mudrak dar Makhul dari Abi Darda, berkata,
Rasulullah SAW berkata: Sesungguhnya Allah dan para malaikat itu mendatangi orag
yang sholat meamakai serban dihari jum’at.
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c. Skema Sanad Tunggal pada Hadis yang diriwayatkan oleh lbnu
Jauzi pada kitab Maudhu’at
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Riwayat pada hadis di atas dinyatakan hilang (tidak dietahui).

Biografi Masing-Masing Perowi

Cabang sanad yang pertama:
No | Nama Perawi | TL-TW/ Guru Murid Jarh wa Ta’dil
Umur
1. | Abu Wafat (sahabat) = Asad bin
Dardak'® YYH wada’ah
= Anas bin
Malik
= Bilal bin Abi
Dardak
2. | Makhul'®® Wafat: = Ummu » [brahim bin | Adz-Daruqutni  dalam
YeoH Dardak Abi kitan Al-Du’afa” dan

85 yusuf bin Abdurahman, 7ahdibul al-kamal, (Beirut: Muasasah aar-Risalah, 1400 H), Juz. 35,

YAy,

166 Yusuf bin Abdurahman, Tahdibul al-kamal, (Beirut: Muasasah aar-Risalah, 1400 H), Juz. 35,

Yoy,
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= Abi Aisyah Khunaifah kitab al-Matrukun,
Al-Quraisy al-Yamamiy | Makhul Syamiy
= Anas bin = Jbrahim bin | merupakan matruk
Malik Sulaiman .
= Ayub Bin
Mudrak
3. | Abu Ayub Wafat: = Makhul » Abu Khatim: Matruk
bin Y90 H = Bilal bin Abi = Abu = Abu Zur’ah: Dhoif
Mudrak'®’ Dardak Ibrahimani » Bukhoriy: Hadis
= Abi Ishag Al- Makhl mursal
Tarjamani
* Yahya bin
Kharis
= Jrah bin
Amir
4. | al-ula bin Wafat: = Abi Ishaq al- |=Hafis bin umar | =Ibnu Hibban: tidak
amrul 230 H Fazariy bin Sahih al- boleh berhujjah pada
hanafi'® Bashriy perowi ini.
Muhammad
ibn Yunus al-
Kadiymi.
5. | Husain Bin Wafat: [ Tidak Tidak = Tidak ditemukan
Abdullah Ibn | Tidak ditemkan ditemukan
Abdul ditemuka
Wahab al- n
Huarizi'®’
6. | Muhammad | Wafat: Tidak Tidak Tidak ditemukan
bn Imron al- | Tidak ditemukan ditemukan
Marzabani'”’ | ditemuka
n
7. | Ahmad bin Tidak Tidak Tidak Tidak ditemukan
Ali Sauriy'”! | ditemuka | ditemukan ditemukan
n
8. |ja’far bin Tidak Tidak Tidak Tidak ditemukan
Muhammad | ditemkan ditemukan

167 Abu Qosim ali ibn Hasan bin Al-Ma’ruf babun asakir, Tarikh damasug, (t.k : Dar al-Fakir wa
at-Tauzi’, 1415 H), juz 80, A£1,
68 Usman bin qoymaj asz-dzahabi, Tarikh al-Islam wafiyat al-Masahir al-a’lam, (t.k: dar al-
Ghorib al-Islamiy, 2003 M), juz. 15, 649.
89 Tbnu Jauzi, al-Maudhu’at, (Madinah al-Munawarah: Muhammad Abdul hasan Sahib al-
Maktabah As-salafiyah bil-, 510H-597H), juz,2, 105.

170 |pid,. 105
71 |bid,. 105.
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bin Ahmad ditemukan
al-Siradj'’?
9. | Muhammad Vi« H
bin nasir
Cabang sanad yang kedua:
No | Nama Perawi | TL-TW/ Guru Murid Jarh wa Ta’dil
: Umur
1. | Mahayyat'”? | Wafat: = Ayub bin * Muhammad [* Abu Bakr bin Abi
YA« H Mudrak ibn Adam Khusaimah, dari yahya
= Salamah bin | = Muhammad | bin Ma’in, perowi
Kabil ibn basir al- | Mahyat merupakan
* Muhammad kaufi tsiqgoh
bin Ishaq * Syuab Ibnu
Ishaq
2. | Muhammad | Wafat: | Muhayyat = AbuDawud | = Abu khotim: shuduq
bin Adam'”* |250H |* Abi * An-Nasa’i » An-Nasa’i: Tsiqoh
Muawwiyah = Abu Abdul » Dalam kitab maudhu’
al-Dhorir Malik yang lain: shudu,
= Yahyabin |= Abdullahbin | labaksa bih
Zakaria Muhammad
3. | Muhammad | Wafat: = Ibrahim bin = Bukhory = Bukhori: masih
bin al-Husain | ¥+ H Ziyad " An-Nasa’i diperbincangkan
bin Sabilani » An-Nasai: tidak tsiqoh
Qutaibah'” = Tbrahim bin * Abu Khotim:
Muhammad mempermudah hadis
bin Yusuf al- * Yahya bin Ma’in: laisa
Farayabi bisain
= Ahmad bin
Sulaiman
4. | Abu Ahmad | Wafat: = Abdurahman [= Abu Abbas = An-Naisaiburui:
bin adiy 365 H bin Qosim bin uqdah Tsigoh
= Aba = Abusa’id al-
721bid,. 105.
73 Yusuf bin Abdurahman, Tahdibul al-kamal, (Beirut: Muasasah aar-Risalah, 1400 H), juz 35,
219.
74 1bid,. 148.

175 |bid,. 475.
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Kholifah Malaini
= Hamzah bin
Yusuf
5. | Hamzah bin = Abi = Ismail ibnu | Khatib: bisa dipercaya
Yu suf!’® Muhammad Mas’adah
bin masi = Abu Salih al-
=  Abi Hafin al- Muaddzin
zayat = Abu Qosim
= Abi al-Qusairiyu
Muhammad
bin Gulam
adz-dzuhri
6. | Ismajl bin = Abi Taubah Abu dawud
mas’adah bin Nafi’ An-Nasa’i
= Mushoib bin
mahan
7. | ismail bin
ahmad
Cabang sanad yang ketiga:
No | Nama Perawi | TL-TW/ Guru Murid Jarh wa Ta’dil
. Umur
1. | Abdurahman = Tidak = Tidak » Tidak ditemukan
bin ditemukan ditemukan
mu’awwiyah
al-atabiy
2. | Sulaimanbin | Y4¢H = [tidak = Tidak = Tidak ditemukan
Ahmad ditemukan ditemukan
3.. | abuna’im al- = Tidak = Tidak = Tidak ditemukan
hafidz ditemukan ditemukan
4. | Muhammad Tidak Tidak ditemukan
ibn ahmad al- ditemukan
hadad Tidak
ditemukan
5. | Muhammad Tidak Tidak Tidak ditemukan
ibn Abdul ditemukan ditemukan
baqiy

76 Syamsi Ad-din Abu Abdullah bin Adz-zahabi, Sira a’lam an-nabila’, (t.k : Masasah Ar-
Risalah, 1985), juz. 25, 470.
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Berdasarkan dari skema sanad yang telah disusun diatas, Hadis tentang
keutamaan memakai serban, ternyata periwayat dinyatakan mursal. Periwayat
terjadi mursal pada sahabat. Karena sesungguhnya Abu Dardak tidak memiliki
murid yangbernama Makhul. Hanya saja, Abu Dardak memiki istri yang

bernama Ummu Dardak yang mana memiliki murid yang bernama Makhul.

Data Hadis

1. Abi Dardak
Abu Da’dak merpakan sahabat yang wafat pada tahun 32 H. Abu ardak
memiliki istri yang bernama Ummu Dardak. Sampai sini perowi dinyatakan

terputus. Karena Abu Dardak tidak memiliki murid yang bernama Makhul.

2. Makhul

Menurut Adz-Daruqutni dalam kitan Al-Du’afa’ dan kitab al-Matrukun, Makhul

Syamiy merupakan matruk

Selain itu, dalam kitab 7arikh Bagdadi wa Dayulahu tha al-Al’alamiyyah,

menyatakan Makhul juga dinyatakan kadzib.

3. Ayub bin Mudrak
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Ayub bin Mudrak memiliki nama lengkap Ayub bin Mudrak bin al-I’1al” Abu
amr al- Hanafiy. Ayub bin Mudrak dinyatkan dhoif pada kitab Mukhtasor Tarikh
Dimasqi, dan dalam riwayat lain (Riwayat Ahmad bin Hadad), Ayub bin Mudrak
dinyatakan Jaisa Bihi Shai’un ( tidak ada apa-apanya)'’’. Kemudian dalam kitab

Maudhu’at yang lain, Ayub bin Mudrak dinyatkan tidak tsiqoh dan kadzab.

Selanjutnya dari An-Nasai menyatakan bahwa Ayub bin Mudrak juga
meriwayatkan dari Makhul, yang mana hadis yang diriwayatkan oleh Makhul
dinyatakan Hadis matruk!’®. Selain itu An-Nasai juga mengatakan hadis tentang
keutamaan memakai serban merupakan hadis munkar dari Makhul dan dari Ayub

bin Mudrak dinyatakan dhoif!”.

77 Abu Ahmad bin adiy al-Jurjaniy, a/-Kamalu fi Du’afa’ al-Rijal, (Libanon: al-Kutub al-
alamiyah, 1997), juz. ¢, no.4, 2.

78 Muhammad bin Hajr al-Asqolaniy, Lisan al-Mizan, (t.k: Dar al-Basair al-Islamiyah, 2002), juz
10, no. 1382, 254.

179179 Abu Ahmad bin adiy al-Jurjaniy, a/-Kamalu fi Du’afa’ al-Rija,/, (Libanon: al-Kutub al-
alamiyah, 1997), juz. °, no.4, 2.
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BAB IV

A. Kualitas Hadis tentang Keutamaan Memakai Serban

Hadis bisa diterima jika secara kualitas apabila telah memenuhi syarat-syarat
penerimaan. Berikut beberapa syarat dan kreteria yang ditetapkan untuk menguji
kualitas suatu hadis sehingga dapat dilihat apakah termasuk kategori s{ah}i>h,
hasan, atau d}aif. Beberapa kreteria tersebut ialah adanya ketersambungan sanad,
para perawi masuk kategori adil dan dabit serta tidak adanya sha>dh dalam suatu
riwayat. '8¢

Hadis tentang keutamaan memakai serban merupakan objek kajian penelitian
yang perlu ditelaah dari segi kualitas sanad dan matan, karena mengingat suat
hadis baru isa diterima, jika telah meemnuhi kreteria yang sudah ditetapkan oleh
Muhaddithin. Proses telaah ini snagat berpengaruh untuk menetukanderajat hadis
tersebut, yang manna nantnya kan di ambil hasil akhir untuk menentukan
kepurusan apakah hadis ini nanti bisa dijadikan hujjah atau tidak.'8!

Ternyata setelah melalui proses 7Takhrij Hadith dan pencarian biografi
rawi melalui kitab Jarh Wa ta’dil hadis ini tidak ditemukan jalur periwayatan
yang tersambung. Dari redaksi matan hadis juga ada yang tidak sama, namun
memiliki segi kesaman pada pemaknaanya. Matan dan sanad hadis tentang
keutamaan pemakaina serban itemukan dalam kitab Al-Maudhu’at karya Ibnu

Jauzi.

180 zainal Arifin, llmu Hadis, Historis dan Metodologis, (Surabaya: Al-Muna, 2014), 156.
181 M. Syuhudi Ismail, Kaedah Kesalihan Hadis, (Jakarta: Bulan Bintang, 1995), 5.

77
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Berdasarkan dari skema sanad yang telah di Tahrij serta Jarh Wa Ta’dil
diatas, hadis tentang keutamaan memakai serban, ternyata periwayat dinyatakan
mursal. Periwayat terjadi mursal pada sahabat. Karena sesungguhnya Abu
Dardak tidak memiliki murid yang bernama Makhul. Hanya saja, Abu Dardak
memiki istri yang bernama Ummu Dardak yang mana memiliki murid yang

bernama Makhul.

Hal semacam ini bisa dikatakan dengan hadis At-Tadlis, yaitu perbuatan
menyembunyikan kecacatan perawi pada suatu sanad hadis, kemudian
menampakkan sanad yang bagus, dan begitu pendengar mengira bahwa Rawi
yang melakukan Tadlis ini mendengar dari gurunya. Sehingga jika mengkrosek
sanad diatas, bahwa yang tersembunyi adalah Ummu Dardak, kemudian
menampakkan suaminya yang bernama Abi Dardak. Karena Abi Dardak ini

merupakan seorang sahabat.

Kemudian sanad hadis bisa dikatakn ittisal al-Sanad, apabila tiap perawi
benar-benar tersambung oleh gurunya. Untuk mengetahui apakh tersambung atau
tidak, bisa dilihat dari peristiwa masa hidup seorang perawi dengan gurunya
hidup pada masa yang sama. Data tersebut bisa didapatkan dari kitab al-Rijal
hadith. Dengan kitab tersebut bisa menjadi dasar, bahwa perawi benar-benar
meriwayakan hadis tersebut dari gurunya. Berikut data sanad hadis yang sudah di

telisik pada kitab Jarh Wa Ta’dil:
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Abi Dardak(32 H).
Abi Dardak merupakan seorang sahabat Nabi Muhammad SAW. Wafat
pada tahun 32H. Abi Dardak Memiliki murid yang bernama Asad bin
Wada’ah, Anas bin Malik, Bilal bin Abi Dardak. Data tersebt
mengidentifikasi bahwa Abi Dardak memang seorang sahabta, karena
hidup sezaman dengan Nabi Muhammad SAW'#2,
Makhul Syami

Makhul merupakn perowi kedua dari data sanad hadis yang didapatka
dari kitab Maudhu’at karya Ibnu Jauzi. Wafat pada tahun 100H. Dari data
yang diperoleh, disini terjadi keterputusan sanad, karena dalm riwayat
hidup Abi Dardak tidak memiliki murid yang bernama Makhul. Bahkan di
sini terjadi tadlis, ada sanad yang disembunyikan, yaitu Ummu Dardak.
Bahwa ternyata yang memiliki murid Makhul merupakan Ummu Dardak.
Namun hanya ditampakkan dari perowi yang tsiqoh yaitu Abi Dardak.

Makhul memiliki beberpa gurunya diataranya, Ummu Dardak, Abi
Aisyah al-Quraisy, Anas Bin Malik. Kemudian memiliki murid,
diantaranya, Ibrahim bin Abi Khunaifah al-Yamamiy, Ibrahim bin
Sulaiman, Ayub Bin Mudrak.

Menurut Adz-Daruqutni dalam kitab Al-Dua’fa’ dan pada kitab al-

Matrukun, bahwa Makhul Syami merupakan matruk!83.

82 yysuf bin Abdurahman, 7ahdibul al-kamal, (Beirut: Muasasah aar-Risalah, 1400 H), Juz. 35,

YAy,

183 Yysuf bin Abdurahman, Tahdibul al-kamal, (Beirut: Muasasah aar-Risalah, 1400 H), Juz. 35,

Yoy,
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c. Abu Ayub bin Mudrak

Abu Ayub bin Mudrak merupakan perowi ketiga, yang wafat pada
tahun 190 H, hal ini disa di identifikasikan bahwa masih sezaman dengan
gutunya yaitu Makhul.

Abu Ayub bin Mudrak memiliki guru, diantaranya: Makhul, Bilal bin
Dardakm Abi Ishak. Kemudian beberpa muridnya anatara lain: Abu
Ibrahimani al-Tarjamani, yahya bin Kharis, Jarh bin Amir.

Menurut Abi Khatim, Abu Ayub bin Mudrak memilkiki derajat
perawi Matruk, kemudian menurut Abu Zur’ah, Abu Ayub bin Mudrak
merupakan Makhl Mursal!®4. Kemudian setelah Abu Ayub bin Mudrak
penyebaran hadis, terbelah menjadi tiga cabang hadis. Cabang pertama,
penyebaran diperoleh dari al-Ula bin Amrul Hanafi, cabang kedua
Muhayyat, cabang ketiga, diperoleh dari Abdurahman bin Muawwiyah al-
Atabiy.

Cabang pertama:

1. al-Ula bin Amrul Hanafi

al-Ula bin amrul hanafi merupakan perowi ke empat dari cabang hadis
yang pertama. al-Ula bin Amrul Hanafi wafat pada tahun 230 H, dan
perowi sebelumnya yaitu Abu Ayub bin Mudrak wafat pada tahun 190 H,

hal bisa dikatakan sezaman, namun dalam kitab Jarh wa tadil yaitu,

184 Abu Qosim ali ibn Hasan bin Al-Ma’ruf babun asakir, Tarikh damasug, (t.k : Dar al-Fakir wa
at-Tauzi’, 1415 H), juz 80, A£1
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Tahdibul Kamal dan Tahdhibul Tahdib dalam gurunya al-Ula bin Amrul

Hanafi tidak ditemukan nama Abu Ayub bin Mudrak.

Al-Ula bin Amrul Hanafi memiliki gurunya diantaranya dalah Abi
Ishaq al-Fazariy. Kemudian memiliki merid diantaranya bernama: Hafis
bin Umar bin Sahih al-Bashriy, Muhammad Ibn Yunus al-Kadiymi.
Menurut Ibnu Hibban, al-Ula bin Amrul Hanafi merupakan tidak boleh

berhujjah pada perowi ini.

Perowi selajutnya adalah:

2. Husain bin Abdullah Ibn Abdul Wahab al-Huarizi, tidak ditemukan
wafat, dan guru dan murid serta biografinya.

3. Muhammad bin Imron al-Marzabani, tidak ditemukan wafat, dan
guru dan murid serta biografinya.

4. Ahmad bin Ali Sauriy, tidak ditemukan wafat, dan guru dan murid
serta biografinya.

5. Ja’far bin Muhammad bin Ahmad al-Siradj, tidak ditemukan wafat,
dan guru dan murid serta biografinya.

6. Muahmmad bin Nasir. Tidak ditemukan wafatnya, gurunya, dan

muridnya juga tidak ditemukan jarh wa Ta’dil.
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Cabang kedua:

1. Muhayyat

Muhayyat merupakan perowi ke empat dari jalur sanad kedua. Muhayyat
meninggal pada tahun 180 H. Hal ini bisa singkron dengan tahun masa
hidup perowi sebelumnya yaitu Abu Ayub bin Mudrak yang wafat pada
tahun 190 H. Sehingga dikategorikan Abi Ayub bin Mudrak sezaman

dengan Muhayyat.

Berikut beberapa guru Muhayyat yang diperoleh dari kitab jarh wa
ta’dil'"®, diantaranya adalah: Ayub bin Mudrak, Salamah bin Kabil,

Muhammad bin Ishaq. Kemudian untuk muridnya diantaraya adalah:

Muhammad bin Adam, Muhammad ibn Basir al-Kaufi, Syuab Ibnu Ishaq.

Menurut Abu Abkar bin Khusaimah, dari yahya bin MA’in, bahwa

Mahyat merupakan tsigoh'®.

2. Muhammad bin Adam

Muhammad bin Adam merupakan perowi kelima dari cabang sanad
yang kedua. Muahammad bin Adam wafat pada tahun 250 H. Kemudian
perowi sebelumnya yaitu Mahyat wafat pada tahun 180 H, sehingga dapat

diidentifiaksi bahwa mereka merupakan sezaman.

185 Yysuf bin Abdurahman, Tahdibul al-kamal, (Beirut: Muasasah aar-Risalah, 1400 H), juz 35,

219.

186 |pid,. 219.
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Kemudian dalam kitab Jarh wa ta’dil yaitu Tahdibul al-kamal, bahwa
guru dari Muhamamd bin Adam adalah Mahyat, dan yang lainnya adalah
Abi Muawwiyah a-Dhofir, Yahya bin Zakaria. Selanjutnay disambung
oleh muridnya, diantaranya adalah Abu Dawud, An-Nasa’i, Abu Abdul

Malik, Abdullah bin Muhammad.

Menurut Abu Khotim, bahwa Muhamamd bin Adam memiliki derajat
Shudug, kemudian An-Nasa’i juga berpendapat lain, Muhammad bin
Ada memiliki derajat tsiqgoh. Dan pada kitab Maudhu’at yang lain =,

Muhammad bin Adam meruapakan Shuduq, Labaksa bih.

3. Muhammad bin al-Husain bin Qutaibah

Muhamad bin al-Husain bin Qutaibah merupakan perowi ke enam
dari cabang sanad kedua. Muhammad bin al-Husain bin Qutaibah wafat
pada tahun 310 H. Sezaman dengan perowi sebelumnya yaitu Muhammad

bin Adam.

Berikut beberapa guru dari Muhammad bin al-Husain bin Qutaibah
antara lain: Ibrahim bin Ziyad Sabilani, Ibrahim bin Muhamamd bin
Yusuf al-Farayabi, Ahmad bin Sulaiman. Dan murid dari Muhammad bin

al-Husain bin Qutaibah antara lain ialah Bukhory dan An-Nasa’i.

Menurut Bukhoriy, Muhammad bin al-Husain bin Qutaibah
kualitasnya masih dipebincangkan. Kemudian An-Nasa’i berpendapat

bahwa Muhamamd bin al-Husain bin Qutaibah tidak tsiqoh. Dan menurut
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Yahya bin Ma’in, kuaitas Muhamamd bin al-Husain bin Qutaibah adalah

laisa bisain’’.

4. Abu Ahmad bin Adiy

Abu Ahmad bin Adiy merupakan perowi ke tujuh dari cabang sanad
kedua. Perowinya yang wafat pada tahun 310 H. Hal ini jika dikaitka
dengan apakah mereka sezaman, bisa dikategorikan sezaman, namun dalm
penelitian ini tidak menemukan apakah Muhammad bin al-Husain bin
Qutaubah juga merupakn guru dari Abu Ahamd bin Adiy atau tidak.

Berikut salah satu guru dari Abu Ahmad bin Adiy ialah Abdurahman
bin Qosim, Aba Kholifah. Dan muridnya ialah: Abu Abbas bin Ugdah,
Abu said al- MAlaini, hamzah bin Yusuf. Dan menurut dari An-
Naiaiburuni, bahwa Muhammad bin al-Husain bin Qutaibah meripakan

188

tsiqoh.

5. Hamzah bin Yusuf

Hamzah bin Yusuf merupakan perowi ke delapan dari cabang sanad
kedua dari hadis keutamaan memakai serban. Namun dari kitab Jarh wa
Ta’dil tidak ditemukan wafatnya Hamzah bin Yusuf. Jadi tidak bisa
dikuatkan apakah Hamzah bin Yusuf sezaman dengan perowi diatasnya
adalah Abu Ahmad bin Adjy.

Dalam kitab Sira a’lam an-Nabila’ disebutkan beberapa gurunya,

antara lain: Abi Muhamamd bin masy, Abi Hafin al-Zayat, Abi

187 |id,. 148.
188 |pid,. 475.
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Muhammad bin Gulam adz-dzuhri'®. Kemudian muridnya antara lain:

Ismail ibnu Mas’adah, Abu Salih al-Muaddzin, Abu Qosim al-Qusairiyu.
Selanjutnya menurut Katib, Hamzah bin Yusuf merupakan perowi yang

bisa dipercaya'®’.

6. Ismail bin Mas’adah

Ismail bi Mas’adah merupakan perowi ke sembilan dalm cabang
sanad kedua. Dalam peneitian ini juga, masih sulit meneukan tahun wafat
perowi, sehingga sulit menyimpulkan apakah sezaman dengan perowi
sebelumnya, karena memang pada tahap perowi ini data muai sulit

ditemukan.

Namun bisa diidentifikasi guru dari Ismail bin Mas’adah yaitu, Abi
Taubah bi NAfi’, Mushoib bin Mahan. Dan muridnya ialah Abu Dawud,

An-Nasa’i.

7. Ismail bin Ahmad
Masih sulit ditemukan biografinya pada kitab Jarh wa Ta’di
Cabang ketiga

1. Abdurahman bin mu’awwiyah al-atabiy

2. Sulaiman bin Ahmad

3. abuna’im al-hafidz

4. Muhammad ibn ahmad al-hadad

189 Syamsi Ad-din Abu Abdullah bin Adz-zahabi, Sira a’lam an-nabila’, (t.k : Masasah Ar-
Risalah, 1985), juz. 25, 470.

190 |pid,.
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5. Muhammad ibn Abdul baqiy

Dari seluruh data yang sudah dijelaskan, meski banyak perowi yang tidak
ditemukan, bisa disimpulkan bahwa hadis rangkaian sanad hadis tanpa riwayat
dinyatakan hadis tadlis. Disisi lain dalam kitab al-Maudhu’i karya Ibnu Jauzi,
hadis ini merupakan tidak terhubung, dan derajat Abu Ayub bin Mudrak
menurut Abu al-Ftah al-Zaradi ialah hal yang menyebabkan hadis tidak
terhubung. Kemudian menurut Al-Agqily, hadis tentang keutamaan pemakaian
serban tidak tersambung. Dan menurut Yahya bin Mu’in, perowinya dusta.
Selanjutnya menurut Ibnu khatim Adz-Daruqutni, hadis tersebut merupakan

matruk'”!.

Berdasarkan data hadis, bahwa hadis tentang keutamman serban ini
terdapat pada kitab A/-Maidhu’at karya Ibnu Jauzi, dan yang masuk dalam
kitab Al-Maudhu’at merupakan kumpulan hadis-hadis yang dianggap maudhu’.

Ibnu Jauzi dalam mengidentiifikasi hadis palsu dalam kitab al-Maudhu’at,
Ibnu Jauzi menggunkan metodologi kritik matan, yaitu: mengkonfirmasi hadis
dnegan nash Al-Qur’an, mengkonfirmasi hadis dengan hadis-hadis sahih,
kemudian mengkonfirmasi hadis melalui akal, baru setalah itu menganalisi
hadis yang bertentangan dengan ushul syari’ah!®®>. Dengan begitu, proses
metodologi matan tersebut dapat membantu dalam menyikapi hadis-hadis palsu
secara matan yang beredar dilakalangan umat Islam, serta meminimalisir

penggunaanya.

191191 Tbnu Jauzi, al-Maudhu’at, (Madinah al-Munawarah: Muhammad Abdul hasan Sahib al-
Maktabah As-salafiyah bil-, 510H-597H), juz,2, 105

192 Sjafri Rasjiddin, “ Metodologi Kritik Matan Dalam Kitab Al-Maudhw’at Karya Ibnu Jauzi”,
dalam jurnal Mediasi, Vol.8, no.1, Jnauari 2014, 1.
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Jika mengulas singat tentang kitab al-Maudhu’at. Kitab tersebut
merupakan salah satu karya dari Ibnu jauzi dalm keilmuan hadis. Kitab yang
mengoleksi dari kumpulan hadis-hadis maudhu’. Motif Ibnu jauzi menulis kitab
al-Madhu’at ialah dikarenakanpermintaan dari muridnya yang ingin mengetahui

2193

kategori hadis-hadis maudhu’'”>. Dengan begitu Ibnu Jauzi mencatat dan

menyusun kitab berdasarkan bab-bab figih agar mudah dalam proses pencarian
hadis-hadis yang diinginkan. Berikut penyusunan kitab al-maudhu’at, terdiri
dari dua bagian, yaitu pendahuluan dan sii kita yang terdiri dari koleksi hadis-
hadis maudhu’. Untuk pendahuluan terdapat 12 pasal dan untuk bagian isi kitab
al-Maudhu’at terdiri dari 810 bab dengan jumlah hadis 1847 Hadis. Dan
terangkum dalam tiga jilid. Jilid pertama terdiri dari 145 bab, 542 hadis dengan
nomor dari 1 samapi 542. Jilid kedua terdiri 271 bab, 665 hadis dengan nomor
mulai 543-1207. Jilid ketiga terdiri dari 394 bab, 640 Hadis, dengan nor mulai
1208 sampai 1847.

Bagaimana proses metode Jarh Ibnu al-Jauzi mengkategorikan hadis
keutamaan memakai serban itu maudhu’, menurut Ibnu al-Jauzi suatu hadis bisa
dinyatakan tertolak melalui dua jalan, yang pertama dengan cara uji sanad. Beriku
lebih legkapnya:

a. Jika dalam rantaian sanad terdapat perawi yang tertuduh dusta, oleh seorag

ulama Jarh wa Ta’dil, maka ia langsung dihukumi maudhu’. Dan pada
sanad hadis tentang keutamaan memakai serban, lebih dari ssatu raei yang

tertuduh dusta.

193 Tbnu al-Jauzi, al-Maudhi’at,. 152-153.
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b. Ditemukan sanad pada rawi yang tidak dikenal, dan pada hadis tentang
keutamaan memakai serban juga terdapat rawi lebih dari satu yang tidak
dikenal bahkan biografinya tidak ditemukan di kitab Jarh wa Ta’dil.

c. Ditemukan sanad hadis tersebut yang tertuduh fasig. Meski dalam hadis
keutamaan memakai serban dari pendapat ulama tidak ada yang
megatakan rawi yang fasig namun megatakan dengan tidak boleh diikuti.

d. Bila terdapat rawi yang ahli bid’ah yang muakffirah, ataupunyang
berkeyakinan yang mneyebabkan perawi tersebut keluar dari agama Islam.
Namun sejauh ini peneliti belum menemukan syarah jarh pada hadis
keutaamn memakai serban, akan hal tersebut.

e. Tidak dapat ditemukan bukti bahwa sanad tersebut Muttasil, tidak saling
tersambung guru mnggguru dari perowi. Ini jelas ada pada sanad hadis
keutamaan memakai serban, karena sanad banyak yang tidak tersambung,
dibuktikan dengan tidak sezaman murid dengan guru dan hal lain guru dan

murid tidak ditemukan di kitab Jarh wa Ta’dil.

Apabial melalui kritik matan, jiak hadis tersebut bertentangan dengan nash
qath’l tsubut (yaitu matan hadis bertentangan dengan jelas, tanpa mampu
dikompromikan dengan Al quran, dan bertentnegan pula dengan hadis ahad dan
hadis mutawatir, maka hadis dnaytakan hadis dhaif atau bahkan maudhu’).
Kemudian faktor lain, menyebabkan qath’l diallah (matan hadis bertentangan

denagn matan hadis yang lainnnya). Kemudian matan hadis bertentanga dnegan
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akal sehat umat muslim serta bisa juga matan hadis bertentangan dnegan syari’at

yang sifatnya ushul dan dhoruri’®.

Namun, Imam An-Nawawi berpendapat bahwa, riwayat yang terdapat pada
kitab al-Maudhu’at karya Ibnu jauzi bukanlah hadis maudhu’, namun lebih pada

derajat dha’if'”. Kmudian dari Imam Ad-Dzahabi berpendapat bahwa dalam

kitab al-Maudhu’at juga terdapat hadis hasan sahih.
Pendapat Iamm Ad-Dzahabi diperkuat oleh Ibn Hajar, bahwa yang
mengkhawatirkan dari kitab al-Maudhu’at ialah pasangka maudhu’ kepada

hadis yang dinyatakan tidak maudhu’.'” Kemudian dari Ibn Hajar menulis

kitab al-Qoul al-Musaddad fi Dzabbi ‘Anil Musnad Imam Ahmad, kitab ini
berisikan tentang pembelaan hadis yang dianggap maudhu’oleh Ibnu al-jauzi.

Terlepas dari itu semua, bukan berarti metodogis yang diterapkan oleh Ibnu
al-Jauzi itu keliru. Meskipun ada salah satu riwayat yang dianggap maudhu’,
akan tetapi ada yang mengatakan tidak maudhu’. Karena seorang Ibnu al-jauzi
adalah seorang ilmuan yang konsisten terhadap metodologisnya, dan dia
mengkritisi dari segi matan hadis yang dianggapnya bermasalah.

Dari data hadis keutamaan memakais serban, setelah malakukan proses
takhrij hingga pencarian data biografi sanad pada kitab Jarh Wa Ta’adil, dapat

dianalisa bahwa Hadis keutamaan memakai serban dinyatakan maudhu’.

94 Nuruddin bin Syakir Ali, Muqodimah Tahqiq al-Maudhu’l min al-Ahadis al-Marti’ah,
(Riyadh: maktabah Adhwa as-Salaf, 1997), juz.1, 297-299.

19 Muhammad Ridwan Nurrohman, “ Metodologi Tarjih Ibn al-jauzi dalam Kitab ad-Dhu’afa
wal-Matrukin (Bedah Kasus Riwayat Aflah Sa’id dalm Kitab al-Maudhu’at), dalam jurnal Al-
Majaalis, vol.4, no. 2, Mei 2017, 83

196 Jalauddin al-suyuthi, Tadrib al-Rawi, (Kairo: Maktabah Dar at-Turats, 2005), 215.
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Adapun yang menjadikan hadis keutamaan memakai serban dinyatakan
maudhu’ adalah tidak berlandasakn dengan fakta-fakta sejarah, matan hadis
tidak sesuai dengan perkara sensungguhnya, mustahil jika seorang Nabi SAW
menjalskan keutamaan pahala yang besar sedangakan yang dilakuakan hanya
sekedar memakai serban di saat sholat. Kemudian tanda-tanda yang lain ialah
tidak ditemukan saksi yang jelas. Hadis tersebut tidak ada syarah yang
menjelaskan dan tidak ada bukti berapa orang yang mendengarkan di saat Nabi
bersabda akan hadis tersebut. Selanjutnya, hadis tersebut mengandung teks
hadis perkara-perkara berlebihan, maksudnya teks tersebut sekaan-akan diada-
adakan, misalnya: dengan memakai serban di saat sholat jum’at maka
pahalanya menyerupai tujuh puluh sholat jum’at.

Kemudian dari beberapa perawi yang disebutkan, tertuduh matruk oleh
beberapa ulama pada kita Jarh wa Ta’dil. Selain itu, ada perawi yang
dinyatakan tidak boleh diikuti, juga tertuduh dusta. Dari beberapa data yang
ditemukan, dan mengambil dari beberapa pendapat ulama, hadis tentang
keutamaan memakai serbab dinyatakan maudhu’ karena ciri-cirinya hampir

mengarah pada tanda-tanda kreteria hadis maudhu’.

B. Penilaian Ulama tentang Hadis Keutamaan Pemakaian imamah (Serban)
Pendapat ulama ushul, pemakaian serban olen Nabi Muhammad termasuk
perbuatan jibiliyah ( perbuatan Nabi Muhammad sebagai manusia biasa)'®’.

Ulama ushul mengatakan bahwa perbuatan-perbuatan Nabi SAW ada yang berupa

197 Muhammad bin Ali bin Muhammad Asy-Syaukani, Irsyad al-Fuhul, (Iskandariyah: Dar Salam,
2006), Juz. 1, 131-133.
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qurbah ( mendekatkan diri kepada Allah) dan bukan qurbah. Adapun perkara
yang bukan qurbah ialah yang menyerupai dengan Jibilyah atau sama seperti
makan, minum, berdiri, berpakaian dan lain sebagainya.

Abu Bakar al-Bagilani mengatakan dari sekumpulan ulama pula adalah
mandub ( sunah jika mengikutinya). Pendapat yang sama kemudian dijelaskan
oleh Imam al-Ghazali dalam al-Mankhul.

Kemudian pendapat datang dari ulama ushul juga yang bernama Abdul
Karim Zaidan dalam kitab karnya yang berjudul al- wajiz Fi Ushul al-Figh
menjelaskan, perbuatan jibiliyah yang datang dari Rasulullah karena kebiasaan,
sebagaimana manusia jika berkativitas makan, minum, duduk dan lain sebagainya,
maka itu termasuk kategori syari’at. Oleh krena itu tidak wajib mengikuti
Rasulullah SAW atas dasar konteks tersebut.

Pendapat Imam Bukhori juga dijelaskan bahwa ketika Imam Bukhori
mempersiapkan perjalanan ke Samargad, Rasulullah memakai serban dan kaos
kaki'®®. Akan tetapi pada tulisan ini, yang akan dikaji adalah keutamaan jika
memakai serban, apakah hadis yang menjelaskan tentang keutamaan serban ini
benar-benar atas dasar teks yang shahih atau tidak.

Datang pula pendapat dari ulama klasik yaitu As-Sakhawi dalam kitab
Magqasidul Hasanah, mengatakan:

A 3RS (Cpied wed Judd iy o hil (BSs 28 2 cpas e WL

198 Ibnu Hajar Al-Asqolani, Fathul Bari Syarah Shahih Bukhoriy, terj: Amiruddin (Jakarta:
Pustaka Azam, 2008), 498.
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Kemudian pendapat Al-Qari juga menguatkan bahwa riwayat tersebut lemah
(batil). Al-Qari mencatat dalam kitab Mirgatul Matatih yang tlah mengutip dari
pendapat Al-Munufi menjelaskan bahwa seluruh riwayat di atas lemah. Bahkan
selain riwayat yang disebutkan oleh As-Sakhawi diatas, ada juga dari Al-Minawi
dalam kitab Faidhul Qadir juga mengutip riwayat lain terkat hadis tentang
keutamaan memakai serban, yang dimaksud ialah: bahwa shalat dua rekaat

memakai serban lebih baik dari tujuh puluh rekaat tanpa serban.

Kualitas hadis tersebut juga tidak jauh berbeda dengan hadis-hadis
keutamamn pemakaian serban yang lain. Derajat hadis lemah, disebabkan dalam
sanad periwayatannya terdapat rawi yang mendapat komentar buruk dari kritikus

hadis.

Dari beberapa pendapat ulama yang terurai, dapat dianalisa bahwa pemakaian
serban ini memiliki konteks sebagai pakaian yang bagus pada saat sholat. Namun
bukan berarti, serban pemakaian serban memiliki keutamaan yang lebih setelah
memakainya disaat sholat. Yang mana, serban ini merupakan pakaian budaya
Arab yang dikenakan oleh Rasulullah, sehingga bentuk pemakaian serban mampu
membawa arus budaya masuk ke Indonesia. Namun pakaian serban ini tidak
dibatasi oleh Islam dan awal pengejawatahannya tetap diserahkan pada

kepemilikan tradisi budaya masyarakat di Arab.

199 Syamsuddin Abu Khoir Muhammad bin Abdurahman bin Muhammad as-Sakhariiy, a/-
Magqosid al-Hasanah fi bayani Kasir, (Beirut: Dar al-Kitab al-Arabiy, 1985), juz. 1. Nomor.624,
423.
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Hal lain juga serupa dengan faktor pemakaian serban memiliki makna yang
bagus, yaitu sebagai kehormatan bagi yang memakainya. Maka budaya pemakain
serban ini juga masuk dalam berbagai negara tidak hanya di Arab dan di
Indonesia, meskipun bentuk variasinya agak berbeda dan setiap negara memiliki

ciri khas bentuk serban masing-masing.

. Telaah Pemahaman Hadis Ali Musthafa Ya’qub: Tentang Keharamaan
Memakai Serban dalam Konteks Indonesia.

Ali Musthafa ya’qub dalam karyanya yang berjudul A¢-Thurqus Sahihah fi
Fahmis Snnatin Nabawiyyah mengatakan, dari bberapa hadis tentang keutamaan
memakai serban kulaitasnya maudhu’ (palsu) dan d}aif. Karena tidak ada satupun
yang menerangkan bahwa hadis keutamaan mekai serban di saat shalat ialah
sahih.

Ali Musthafa Ya’qub mengungkapkan bahwa Hadis keutamaan memakai
serban secara umum bermasalah®®. Tetapi Ali Musthafa Ya’qub tidak menafikan
tentang hadis- hadis pemakaian serban, bahwa Rasulullah SAW ketika peristiwa
Fathul Makkah juga memakai serban. Hadis yang meriwayatkan peristiwa

tersebut juga dinyatakan shahih?°!,

200 Ali Musthafa Ya’qub, Hadis-Hadis Bermasalah, (Jakarta: Pustaka Firdaus, 2003), 169-179.
201 Terdapat yang secara tegas menyebutkan bahwa Nabi mengenakannya, salah satunya:

oy ale @ Jo d Jgg By e 28 G of 28 oA R 38 (s Wis e il 4T ks

G133 dalas aleg 4G il a3 gos
Arti matannya: sesungguhya Rasulullah ketika Fathul Makkah memakai sorban hitam. (H.R
Imam Muslim no.1358).
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Namun permasalahannya, menurut Ali Musthafa Ya’qub apakah memakai
serban itu termasuk sunnah Nabi yang mana harus diikuti atau tidak, karena
budaya berbusana masyarakat Indonesia berbeda dengan budaya berbusana
masyarakat pada masa Nabi Muhammad SAW. untuk mengetahui hal itu, maka

Ali Musthafa Ya’qub menjelaskan terkait pemahaman hadis yang harus diikuti.

Bahwa ada dua pemahaman yaitu pemhaman tektual dan pemahaman
kontekstual. Jika pemahaman tekstual yang berasal dari Nabi harus diikuti.
Misalnya, ketika Nabi memakai serban, maka harus memakai serban. Apabila
tidak memakai serban, maka tidak mengikuti sunnah Nabi SAW. sedangkan untuk

pemahaman kontekstual, serban merupakan pakaian dan budaya orang Arab.

Pesan moral yang diambil dibalik serban yang dikenakan oleh Nabi
Muhammad itu adalah diwajibkan memakai pakaian yang menutup aurat dengan
syarat-syarat tertentu untuk itu ditambah dengan pakaian tambahan sebagai

simbol kehormatan.

Namun, kreteria ini tidak selamanya berbentuk serban. Pakaian ini cederung
bervariasi sesuai adat dan budaya setempat. Maka dengan itu, peci atau kopiah
pun sudah sesuai degan pessan moral Nabi SAW karena dalam berpakaian kopiah

sudah merupakan pakaian kehormatan untuk konteks tertentu°2,

Kemudian Ali Musthafa Ya’qub juga memaparkan dalam bukunya yang

berjudul. “Hadis-Hadis Bermasalah” 2003, ada beberapa hadis yang menjelaskan

202 Alj Musthafa Ya’qub, Hadis-Hadis Bermasalah, (Jakarta: Pustaka Firdaus, 2003), (175-176).
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tentang keutamaan pemakaian Sorban (imamah), hadisnya berkualitas maudhu
(palsu).?%

Terlepas dari itu, menurut Ali Musthafa Ya’qub untuk konteks Indonesia
bahkan Asia Tenggara, serban menjadi simbol keagamaan atau kehormtan sudah
sejak zaman ulama Indonesia terdahulu, seperti KH. Ahmad Dahlan, Hasyim
Asy’ari, karena memang ada hadis yang menjelaskan tentang Nabi Muhammad
memakai serban, maka hal tersebut sudah mampu menjadi rujukan pemakain
serban memang dianjurkan®®,

Jika diambil dari studi kasus yang sudah pernah dituis oleh Ali Musthafa
Ya’qub pada karyanya yang berjudul “Hadis-Hadis bermasalah”, bahwa ada
seoraang petani yang tinggal di suatu desa di Jawa Tengah. Petani tua ini begitu
rajin shalat jama’ah di masjid setiap waktu.dan uniknya seorang petani ini selalu
memakai iket sehelai kain berwarna hitam yang dikitakan pada kepalanya.
Pengikat kepala tersebut disebut dengan udeng.

Ketika hendak sholat berjamah, ia ditanyai oleh kawannya, mengapa anda
sellau memakia udeng ketika hendak sholat. Kemudian seorang petani tersebut
menjawab, karena mengacu pada keterangan gurunya, yang mana juga seorang
kyai di tempat ia tinggal, bahwa shalat dengan memakai kopiah itu pahalanya
hanya satu, berbeda jika memakai udeng, pahalanya beralih menjadi tujuh puluh.
Katanya kyainya lagi, apa yang diujarkan tersebut berdasarkan hadis Nabi S AW.

namun anehnya ketika sudah melaksanakan ibadah haji, iket yang disebut dengan

203 Ali Musthafa Ya’qub, Hadis-Hadis Bermasalah, (Jakarta: Pustaka Firdaus, 20103), 93.
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udeng ini diganti dengan serban, begitu penambahan pemaparan dari kyai seorang
petani tersebut.

Jadi sebutan serban bagi orang Arab tergantikan iket atau udeng jika dalam
konteks Jawa. Uniknya meski ada orang yang pernah ke Mekah dan membeli
serban, ia juga tetap memakai iket. Karea kembali lagi, bahwa serban hanya
dikenakan oleh orang yang sudah melakuka ibadah haji. Itulah fenomena yang ada
di Jawa Tenganh, ebagian orang meyakini pemakaian serban ketika sholat
pagalanya lebih besar dibandingan tidak memakai atau memakai kopiah.

Fenomena lain yang ditulis dalam karya Ali Musthafa Ya’qub dalam judul “
Hadis-Hadis Bermaasalah” yaitu peristiwa yang dialami Ali Musthafa Ya’qub
saat berada di Sulawesi Tenggara. Ketika ada pertemuan para pemimpin kala itu
pesantren se-Sulawesi tenggara di Kendari, tepatnya pada bulan Januari tahun
2003. Tiba-tiba peserta yang mengaku dari pulau Buton berdiri dan bertanya
kepada kami, yang apada waktu itu sedang mengerjaan ilmu hadis. Kemudian
peserta tersebut bertanya, “ di daerah kami pulau Buton, masyarakat selalu
memakai serbat disaat sholat, khususnya disaat shalat jum’at, dan kata masyarakat
setempat, bahwa sholat memakais erban itu lebih afdhal dan hal tersebut
berdasarkan hadis, shahihkah hadis yang menerangkan keutamaan memakai
serban tersebut?”’.

Dari fenomena tersebut, Ali Musthafa Ya’qub kemudian menuliskan
keutamaan hadis pemakaian serban. Bahwa menurut Imam al-Suyuthi dalam kitab

al-jami’ al-shagir, yang diriwayatkan oleh Imam al-dailami dalm kitab Musnad
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al-Firdaus®”. Kemudian dari Imam al-Minawi dalam kitabnya yaitu faidh al-
Qadir, sebuah kitab syarah atas kitab al-Jami’ al-Shagir, mengatakan bahwa
hadis tentang keutamaan memakai serban semula diriwayatkan oleh Abu Nu’aim
al-Ishfahani, dan darinya Imam al-Dailami meriwayatkan Hadis tersebut.
Kemudian setelah dari dari al-dailami lanjut pada al-Minawi, seandainya Imam al-
Suyuti menisbatkan Hadis tersebut hadis Imam Abu Nuaim tentu itu lebih baik?%.

Ali Musthafa Ya’qub juga menulusuri sanad yang lebih kongkrit, ia mencoba
mencari sanad tersebut pada kitab a/-Bughyah fi Tartib al-hadith al-Hidayah
yang ditulis oleh Syeikh Muhammad bin al-Shadiq al-Ghimari melalui proses
pencarian yang dilakukan oleh Nashir al-Din al-Bani, kitab tersebut berupa kitab
fihnis (indeks) untuk hadis-hadis yang terdapat di dalam kitab Hilyah al-Auliya.
Namun, ternyata Syeikh al-Bani tidak menemukan hadis keutamaan memakai
serban.2’

Kemudian Ali Musthafa Ya’qub juga mencoba mencari di kitab fihris yang
lain, yaitu kitab yang berisi hadis-hadis hilyah al-Auliya yang ditulis oleh Abu>
hajar al-Sa’id bin Bas’yuni Zaghlul, namun hasilnya sama saja, tidak dapat
ditemukan.

Selanjutnya Ali Musthafa Ya’qub menemukan pendapat dari syeikh al-Bani
bahwa hadis tentang keutamaan memakai serban ini merupaka hadis maudhu’
(palsu). Al-bani menukiil dari pendapat Imam Ahmad bin Hambal, ketika Imam

Ahmad bin Hambal ditanya oleh seseorang terkait rawi yang bernama Muhamamd

205 Ali Mustafa Ya’qub, Hadis-Hadis Bermasalah, ,. 170.
208 |bid,. 170.
207 |bid,. 171.
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bin Nu>’aim, yang amna meriwayatkan hadis dari Suhail dari ayahnya, dari Abu
Hurairah, kemudian Nabi Muhammad SAW, bahwa sholat dengan memakai
serban itu pahala lebih utama yaitu tujuh puluh kali dibandingkan sholat tidak
memakar serban. Kemudian Imam bin Hambal menjawab, ¢ dia itu pndusta dan
Hadis itu Bathil”.2%

Namun, pendapat tersebut dibantah oleh Imam As-Suyuti, bahwa Hadis
tersebut merupakan D}haif, bukanlah hadis tersebut jika dikatakan maudhu’ akan
bertentangan dengan pernyataan ulama lain yang menegaskan bahwa Hadis itu
palsu karena sebab dalam disiplin ilmu hadis, palsu itu merupakan bagian dari
d}haif.

Berangkat dari beberapa pernyataan ualama terkait hadis keutamaan memakai
serban, maka Ali Musthafa Ya’qub mengurai dnegan berpikir kontekstual. Ali
Musthafa Ya’qub berpendapat bahwa serban itu pakaian dan budaya orang Arab,
sementara pesan moral dibalik serban yang dikenakan oleh Rasulullah SWA iakah
diwajibkan memakai pakaian yang menutup aurat. Ditambah lagi, bahwa pakaian
sebagai hiasan kehormatan. Namun dalam konteks Indonesia, pakaian yang
mengandung kehormatan ini tidak hanya ditujukan pada serban saja, kopiah salah
satu pakaian budaya Indonesia juga mengandung pesan moral Nabi Muhammad
SAW dalam berpakaian. Dan kopiah juga termasuk pakaian kehormatan untuk
daerah tertentu dalam ke Inodnesiaan.

Terlepas dari pemahaman tekstual dan kontekstual, ternyata serban di

Indonesia juga memiliki sejarah tersediri. Budaya pemakaian serban masuk dalam

208 |bid.
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Indonesia disebabkan oleh pedagang dari Timur Tengah. Selain berdagang, juga
mempunyai maksud untuk meyebarkan agama Islam di telatah Indonesia. Karena
agen ini merupakan orang yang paham keilmuan agama, dan memiliki
kehormatan ketaqwaan dan keimanan kepada Tuhan. Seolah-olah orang yang
memakai serban ini orang yang memiliki predikat keulamaan. Karena etlah itu
banyak orang-orang terhormat memakai serban.

Antara lain ulama-ulama Indonesia yang mengankan serban, antara lain:
hdratus Syeikh Hasyim Asy’ari, pendiri Nahdlatul Ulama, kemudian ada juga
Syeikh Ahmad Surkati pendiri al-Irsyad, KH. Abdul Wahab Chasbullah< kH
Maimun Zubair, KH Musthafa Bisri. Sebagian yang lain adalah dari kalangan
haba>ib, salah satunya Habib Lutfi bin Yahya.

Seiring berjalannya waktu konteks pemakaian serban di Indonesia mengalami
perubahan, meskipun perubahan itu tidak begitu signifikan. Menurut Ali Musthafa
Ya’qub, mneyebutkan fenomena yang terjadi pada saat memasuki bulan puasa
Ramadhan. Para penyanyi, badut, pejoget, penabuh gendang dan lain-lain, ramai-
ramai mengenakan serban, pada saat tampil didepan penonton®”. Terlepas akan
hal itu, apakah tujuan mereka hanya mengikuti mode pada saat buan suci
Ramadhan, atu memnag tujuan mereka ialah real mengikuti sunnah Rasulullah
SAW.

Fenomena seperti tersebut sangat meprihatinkan, meskipun apa yang
dilakukan oleh Ali Musthafa Ya’qub sebagai ahli hadis di Indonesia masih

terkesan lunak dalam menyikapi problemeatika serban ini. Dalam menyikapinya

209 Ali Musthafa Ya’qub, Hadis-Hadis Bermasalah,. 177.
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Ali Mustahafa Ya’qub menyebutkan bahwa fenemena yang terjadi di Indonesia
terkait serban, mengakibatkan Ali Musthafa ya’qub mengatakan haram dan
terlarang. Karena seyogyanya seacra tekstual pemakaian serba ini masih dibilang
sunnah, meskipun untuk keutamaan pemakain serban hadisnya dibilang maudhu’
atau lebih tepatnya daif. Sebagai fenomena social yang terjadi di Indonesia terkait
pemakaian serba yang tidak pas pada tokohnya, dan mengurangi esensi serban,
cukup Ali Musthafa Ya’qub mengingatkan degan perilaku arif dan bijaksana.

Alasan lain, mengapa Ali Musthafa Ya’qub menyebutkan pemakaian serban
merupakan haram dalam konteks Indonesia, karena serban merupakan pakaian
syurah yang mana identik atau lebih terkesan sombong, pamer, riya’ dan sum’ah.
Ali Musthafa Ya’qub menegaskan argumenya tersebut dnegan menyebutkan
beberapa ulama yang berasal dari Arab Saudi, seperti, Syeikh Salih ibnu
Muhammad al-Usaimin, Abdul al-Aziz dan lain lain, bahwa memakai serban
bukanlah merupakan ibadah, hanya saja mengikuti tradisi Arab dan hadis yang
terkandung dalam keutamaan serban termasuk hadis palsu.?'°

Terkait persoalan serban yang di apparkan oleh Ali Musthafa Ya’qub,
tentunya ada ulama lainnya yang satu pandnagan dengan Ali Musthafa Ya’qub
yaitu Muhammad al-Ghazali, seorang tokoh modern asal mesir. la memaparkan
bahwa hadis-hadis yang berbicara tentang keutamaan memakai serban merupakan
hadis yang bermasalah. Beriku pemaparannya?'':
LS U 2 L 2y agls gy sdad) Lalyy oSlaadl Jiab (3 cusl sae of3y
(@3 o ey e o> Sl fab 3 e ) el e ) Je

210 Alj Musthafa Ya’qub, Setan berkalung Serban, (Jakarta: Pustaka Firdaus, 2011), 96.
211 Miski, “Pemahaman Hadis Ali Musthafa Ya’qub,. 28.
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Dengan begitu, mampu dipahami bahwa hadisriwayat yang sahih tentang
keutamaan pemakaian serban memang benar-benar tidak ditemukan. Ali Musthafa
Ya’qub menegaskan silakan memakai busana tradisional mereka, aslakan yang
islami dan memenuhi kreteria menutup aurat. Bagi yang memang menyukai
memakai serban, silakan memakainya, asalkan juga dibuktikan dengan tingkah
laku dan perilaku yang Islami, dan tetap tidak mempunyai anggapan bahwa
dengan memakai serban disaat sholat maka akan memperoleh pahala seribu kali

lipat.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan data dan pembahasan serta analisa yang telah terurai pada bab-

bab sebelumnya, serta mengacu pada rumusan masalah yang sudah tertera pada

bab I, maka adapun kesimpulan yang dipetik dalam sebuah penelitian ini ialah

sebagai berikut:

1. Hadis tentang keutamaan memakai serban pada kitab a/-Maudhu’at karya lbnu
al-Jauzi mengkategorikan hadis keutamaan memakai serban itu maudhu’, hasil
analisa didapat setelah melakukan metode Jarh Ibnu al-Jauzi. Karena menurut
Ibnu al-Jauzi suatu hadis bisa dinyatakan tertolak melalui dua jalan, yang
pertama dengan cara uji sanad dan yang kedua melalui uji matan.

2. Dari beberapa pendapat ulama yang telah dikumpulkan pada bab 1V, dapat
dianalisa bahwa pemakaian serban ini memiliki konteks sebagai pakaian yang
bagus pada saat sholat. Namun bukan berarti, serban pemakaian serban
memiliki keutamaan yang lebih setelah memakainya disaat sholat. Yang mana,
serban ini merupakan pakaian budaya Arab yang dikenakan oleh Rasulullah,
sehingga bentuk pemakaian serban mampu membawa arus budaya masuk ke
Indonesia. Serta sebagai kehormatan bagi yang memakainya.

3. Alasan mengapa Ali Musthafa Ya’qub seorang pakar hadis di Indonesia
mengatakan pemakaian serban merupakan haram dalam konteks Indonesia,
karena setalah ia menulusuri hadis tentang keutamaan memakai serban tidak
ditemukan hadis yang sahih, hanya saja pemakaian serban memang sunnah.

Kemudian konteks pemakaian serban di Indonesia tidak kenaikan oleh orang
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yang tepat, sehingga mengurangi keistimewaan dari serban. Selain itu serban
merupakan pakaian syurah yang mana identik atau lebih terkesan sombong,
pamer, riya’ dan sum’ah. Ali Musthafa Ya’qub menegaskan argumenya
tersebut dnegan menyebutkan beberapa ulama yang berasal dari Arab Saudi,
seperti, Syeikh Salih ibnu Muhammad al-Usaimin, Abdul al-Aziz dan lain lain,
bahwa memakai serban bukanlah merupakan ibadah, hanya saja mengikuti
tradisi Arab dan hadis yang terkandung dalam keutamaan serban termasuk

hadis palsu

B. Saran

Penulis menyadari bahwa penelitian ini masih jauh dari kata sempurna.
Begitu adanya kekurangan-kekurangan masih perlu dikaji dan maih perlu dibenai
lebih mendalam. Selain itu juga perlu adanya penelitian yang lebih commonsense
dari berbagai sudut pandang disiplin keilmuan. Sehingga diharapkan setelah
penelitian ini akn muncul hasil-hasil penelitian yang baru dan lebih uncommon,

serta memperluas jendela pengetahuan.
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